
HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN KEPEMIMPINAN 

DAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL DENGAN 

EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN KEPALA  

SEKOLAH MADRASAH TSANAWIYAH  

KABUPATEN PELALAWAN 

 

TESIS  

 

 

Oleh: 

NURFAUZIAH 

NIM: 21890425408 

 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA (PPs) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)  

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

 2022 M / 1443 H 

















ix 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Sesungguhnya segala puji adalah milik Allah. Kita memohon pertolongan, 

memuji, dan meminta ampunan-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan 

dan keburukan serta siksa api neraka. Jika Allah tunjukan jalan yang lurus, maka 

tidak ada yang dapat menyesatkannya. Siapa yang disesatkan oleh Allah, maka 

Dzat apa pun tidak akan dapat menunjukkan jalan yang benar. Aku ber-saksi 

bahwa tidak ada yang pantas disembah yang haq kecuali Allah semata, tidak ada 

satu pun sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 

utusan-Nya, utusan pembawa kebahagian bagi ummat manusa. Semoga salam, 

shalawat dan keberkahan dilimpahkan kepada beliau, keluarga, sahabat, dan 

segenap orang yang berjuang bersamanya. Amma ba'-du.  

Alhamdulillah, Akhirnya penulis sampai juga pada titik akhir masa 

perkuliahan. Momen ini adalah pamungkas dari semua mata kuliah yang juga 

menandai bahwa penulis telah bertransformasi dari seorang mahasiswa menjadi 

magister seutuhnya. Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak terlepas 

dari kontribusi, dukungan, motivasi dan bimbingan dari berbagai pihak. 

Teristimewa buat kedua orang tua, Ayahanda H. Amirul dan Ibunda Hj Siti 

Fadilah Kasim yang senantiasa 



x 
 

 

mendoakanku,  serta menjadi penyemangat  untuk segera menyelesaikan tesis ini. 

Banyak pihak yang telah memberikan sumbangsih besar terhadap penulis 

hingga mampu mencapai titik ini. Pada lembaran kertas inilah penulis dengan segala 

hormat mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M. Ag, sebagai Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Bapak Prof. Dr. Ilyas Husti, MA, selaku Direktur Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memberi izin 

dalam penelitian dan penulisan tesis ini. 

3. Bapak Dr. Agustiar, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, yang telah memberikan arahan terbaiknya sehingga penulis mampu 

keluar dari kemalasan saat menemui permasalahan dalam perkuliahan. 

4. Bapak Dr. Mudasir, M.Pd, selaku pembimbing I yang telah menyulam tesis 

ini menjadi untaian-untaian kata penuh makna, tanpa kerja keras beliau tesis 

ini tidak akan berarti apa-apa. Semoga Allah senantiasa memberikan 

kesehatan dan keberkahan hidup yang tidak terhingga kepada beliau. 

5. Bapak Dr. Muhammad Fitriyadi, MA, selaku pembimbing II yang telah 

menyulam tesis ini menjadi untaian-untaian kata penuh makna, tanpa kerja 

keras beliau tesis ini tidak akan berarti apa-apa. Semoga Allah senantiasa 

memberikan kesehatan dan keberkahan hidup yang tidak terhingga kepada 

beliau. 



xi 
 

 

6. Seluruh staf pengajar Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, terima kasih atas ilmu yang diajarkan. Semoga Allah 

memberikan kesehatan dan keberlimpahan rezeki dalam menjalani seluruh 

aktivitasnya. 

7. Rekan-rekan seperjuangan mahasiswa Pascasarjana Jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam, terima kasih sudah menjadi teman terbaik selama 

perkuliahan. Semua tantangan yang kita lalui, semoga menjadi pelajaran 

berharga untuk menjadi manusia yang lebih dewasa. 

8. Kepada semua pihak yang telah membantu penulisan dalam menyelesaikan 

Tesis ini. Semoga Allah memberikan kesehatan dan kelapangan rezeki. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh kata sempurna, masih 

banyak kekurangan yang nampak dari berbagai sisi.  Oleh karena itu, segala kritik 

dan saran yang progresif akan senantiasa penulis harapkan demi kesempurnaan 

karya-karya di masa yang akan datang. Akhirnya, penulis memohon maaf jika selama 

proses pembelajaran ada pihak-pihak merasa tersinggung dan tersakiti. Semoga pintu 

maaf akan selalu terbuka untuk kita semua. 

Wallahu A’lam Bi al-shawab 

 Pekanbaru, 1 Juli 2022 

    Penulis      

 

 

        Nurfauziah  

    NIM: 21890425408   



xii 
 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ i 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... iv 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ vi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... vii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ ix 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1  

A. Latar Belakang ............................................................................................. 1 

B. Identifikasi Masalah ..................................................................................... 6  

C. Pembatasan Masalah .................................................................................... 7  

D. Rumusan Masalah ........................................................................................ 7 

E.  Tujuan Penelitian ......................................................................................... 8  

F.. Manfaat Penelitian ........................................................................................ 9 

BAB II KERANGKA TEORITIS ...................................................................... 10  

A. Efektifitas Kepemimpinan  ........................................................................ 10 

B. Pengetahuan Kepemimpinan  ..................................................................... 22 

C. Komunikasi Interpersonal .......................................................................... 31  

D. Penelitian Relevan ...................................................................................... 37 

E. . Definisi Koseptual ...................................................................................... 41 

F... Definisi Oprasional .................................................................................... 42  

G. . Kerangka Berpikir  ..................................................................................... 45 

H. . Hipotesis Penelitian  ................................................................................... 46 

BAB III METODE PENELITIAN  .................................................................... 47 

A.  Tempat Dan Waktu Penelitian .................................................................. 47   

B. Metode Penelitian  ...................................................................................... 47 

C. Populasi Sampel  ........................................................................................ 47 

D. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 48 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................... 37 



xiii 
 

A. Deskripsi Data ............................................................................................ 57  

B. Pengujian Persyaratan Analisis .................................................................. 70 

C. Pengajuan Hipotesis ................................................................................... 75 

D. Pembasan Hasil Penelitian ......................................................................... 88 

BAB V KESIMPULAN ....................................................................................... 93  

A.  Kesimpulan ................................................................................................ 93  

B. Saran ........................................................................................................... 95 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 96  

 

 



xiv 
 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 
sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 

Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع Y ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla  
Vokal (i) panjang = î misalnya قيل menjadi qîla  
Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna  

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. 
Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan” aw” 
dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun  
Diftong (ay) = ڍ misalnya خير menjadi khayrun  

 
C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 
tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan “h” misalnya للمدرسة الرسالة menjadi arisalat li al-madrasah, 
atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari susunan mudlaf dan 
Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan 
dengan kalimat berikutnya, misalnya الله رحمة في menjadi fi rahmatillah. 

 
D. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah 

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah Kata Sandang berupa “al” (ال) ditulis 
dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh 
jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah), maka 
dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan...  
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...  
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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  ملخص

): العلاقة بين عرفان القائد  والاتصال الشخصي الداخلي 2022نور فوزية، (
بفعالية قيادة ناظر المدرسة فى المدرسة الثانوية بمنطقة 

  بلالاوان

يهدف هذا البحث إلى معرفة العلاقة بين عرفان القائد  والاتصال 
الثانوية بمنطقة الشخصي الداخلي بفعالية قيادة ناظر المدرسة فى المدرسة 

بأسلوب ارتباطي.  والطريقة التى استخدمتها الباحثة طريقة استعراضية بلالاوان.
وعدد عينة البحث ستة وعشرون ناظر المدرسة فى المدارس الثانوية بلالاوان، 

ومن أدوات البحث المستخدمة لجمع البيانات  فاستخدمت الباحثة العينة العشوائية.
ليكرت من ثلاث متغيرات أى عرفان القائد، والاتصال وذج مقياس استبانة بنم

 Productثم استخدمت الباحثة رمز ارتباط  عالية القيادة.الشخصي الداخلي، وف
moment .ثم استخدمت الباحثة رمز ألبا جرونباتج  لترجيح أدوات البحث

وأما شرط تحليل البيانات الذى استخدمته الباحثة  لحساب مصداقي أدوات البحث.
، فهو اختبار استوائي باختبار ليلبورس، واستخدمت الباحثة أيضا ارتباطا بسيطا

ونتائج البحث ما يأتى :  لتحليل البيانات. جميعا، وجزئيا وإنحسابا خطيا وجمعيا
بمعامل ) yقيادة (بفعالية ال )x1الأول وجدت العلاقة الإيجابية بين عرفان القائد (

. الثاني (x1) 897.170+79,73. ومساوة الإنحساب = ry1 =0.626الارتباط 
) y) فعالية القيادة (x2وجدت العلاقة الإيجابية بين اتصال الشخصي الداخلي (

. x2 = 660,172+61,838ومساوة الإنحساب  ry2=0,497بمعامل الارتباط 
) والاتصال الشخصي الداخلي x1القائد ( وجد العلاقة الإيجابية بين عرفانالثالث 

)x2 () بعفالية القيادةy(  الإنحساب ومساوةy = 
1.324.811.808+77.063+0,068.  

  عرفان القيادة، الاتصال الشخصي الداخلي، فعالية القيادةالكلمات الرئيسية: 
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ABSTRACT 

Nurfauziah (2022): The Relationship Between Leadership Knowledge and 
Interpersonal Communication toward the Leadership 
Effectiveness of Principals at Madrasah Tsanawiyah in 
Pelalawan Regency. 

         This study aim is to determine the relationship between leadership 
knowledge and Interpersonal communication toward the leadership effectiveness 
of principals at Madrasah Tsanawiyah in Pelalawan. The method of this study is 
the survey method by using correlational approach. The sample of the study is 26 
elementary school principals in Pelalawan who were selected at simple random 
sampling. 
               The instrument to collect data was a questionnaire with a Likert scale. 
There are three variables: leadership knowledge, interpersonal communication, 
and leadership effectiveness. The validity of the instrument items was tested using 
the product moment correlation formula, while the instrument reliability 
coefficient was calculated using the Cronbach Alpha formula. The data analysis 
requirements were normality test using the Lilifors test, data analysis using 
simple, plural and partial correlations as well as simple linear regression and 
multiple regression. The results showed: first, there is a positive relationship 
between leadership knowledge (X1) and leadership effectiveness (Y) with 
correlation coefficient ry1 = 0.626, and regression equation = 79.73 + 897.170 
X1. Second, there is a positive relationship between interpersonal communication 
(X2) and leadership effectiveness (Y) with correlation coefficient ry2 = 0.497, and 
regression equation = X2 = 660,172 + 61,838. Third, there is a positive 
relationship between Leadership Knowledge (X1) and Interpersonal 
Communication (X2) with Leadership Effectiveness (Y) and the regression 
equation Y = 1.324.811.808 + 77.063 + 0.068 
 

Keywords: Leadership Knowledge, Interpersonal Communication, 
Leadership Effectiveness 
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ABSTRAK 

NURFAUZIAH NIM: 21890425408, HUBUNGAN ANTARA 

PENGETAHUAN KEPEMIMPINAN DAN KOMUNIKASI 

INTERPERSONAL DENGAN EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN KEPALA 

SEKOLAH MADRASAH TSANAWIYAH KABUPATEN PELALAWAN. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan kepemimpinan dan komunikasi Interpersonal dengan 

Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah di Pelalawan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 

teknik korelasional dengan sampel penelitian sebanyak 26 orang Kepala 

Sekolah Dasar di Pelalawan yang dipilih secara acak sederhana (Simple 

random sampling). 

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data berbentuk angket 
dengan model skala likert tiga variabel yaitu pengetahuan 
kepemimpinan, komunikasi Interpersonal, dan efektivitas kepemimpinan. 
Validitas butir instrument diuji dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment, sedangkan koefisien reliabilitas instrument dihitung 
dengan rumus Alpha Cronbach. Persyaratan analisis data yang 
dilakukan adalah uji normalitas menggunakan uji Lilifors analisis data 
menggunakan korelasi sederhana, jamak dan parsial serta regresi linear 
sederhana dan regresi jamak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 
pertama, terdapat hubungan positif antara pengetahuan 
kepemimpinan(X1)  dengan efektivitas kepemimpinan (Y) dengan 
koefisien korelasi ry1= 0.626, dan persamaan regresi = 79,73 + 897.170 X1. 

Kedua terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal (X2)  
dengan efektivitas kepemimpinan (Y) dengan koefisien korelasi ry2 = 
0.497, dan persamaan regresi = X2  = 660,172 + 61,838. ketiga terdapat 
hubungan posistif antara Pengetahuan Kepemimpinan(X1)  dan  
Komunikasi Interpersonal (X2) dengan Efektivitas Kepemimpinan (Y) dan 
persamaan regresi Y = 1.324.811.808 + 77.063 + 0,068 

. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan Kepemimpinan, Komunikasi Interpersonal, 

Efektivitas Kepemimpinan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah merupakan suatu organisasi yang unik dalam rangka mencapai tujuan, 

yang mana membutuhkan tingkat koordinasi yang tinggi.1 Keberhasilan suatu 

organiasi atau lembaga dalam mencapai tujuannya tidak terlepas dari sumber daya 

manusia yang dimiliki, karena sumber daya manusia yang akan mengatur dan 

mengelola sumber daya lain yang dimiliki organisasi untuk membantu mewujudkan 

tujuan organisasi itu sendiri. Sehingga organisasi maupun lembaga harus memiliki 

sumber daya manusia yang berkompeten dan memiliki tingkat kinerja yang tinggi 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan oleh organisasi.  

Begitu pula dalam dunia pendidikan, sangat dibutuhkan sumber daya manusia 

yang memiliki kinerja yang kompeten dalam bidangnya.2 Hal ni didukung juga 

firman Allah dalam surah Al-qashash.3 

ٓأبَتَِ ٱسْتـ5َجِرْهُ ۖ إنَِّ خَيْرَ مَنِ ٱسْتـ5َجَرْتَ ٱلْقوَِىُّ ٱلأْمَِينُ   قاَلَتْ إحِْدىَٰهُمَا يَٰ

 

artinya : salah seorang dari kedua wanita itu berkata:”ya bapakku ia sebagai orang 

                                                           
1 Kholifatul Husna Asri, “kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan Kenyamanan 

Berkerja Disekolah :Studi Kasus Di Sekolah Menegah Pertama Islam Terpadu”. Edum Journal, Vol. 4, 
No. 2, Maret 2021. Ciderum: SMK IT Napala. 

2 Fereddy Siagian, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan di 
Akademi Maritim Cirebon”, Jurnal Kependidikan, Vol.6, No.2,  Juli 2020. Akademi Maritim Ceribon. 

3 Tenteng Sopian, hlm.485 
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yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 

ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”.    

Pendidikan adalah kata kunci dalam setiap usaha meningkatkan kualitas 

kehidupan manusia, dimana didalamnya memiliki peran dan objek untuk 

memanusiakan manusia. Karna itulan fokus pendidikan diarahkan pada pembentukan 

kepribadian yang unggul dalam menitikberatkan pada proses pematangan kualitas 

logika, hati, akhlak dan iman.4 Pada hakikatnya kepala sekolah merupakan faktor 

utama dalam memajukan dan meningkat kualitas pendidikan di sekolah sehingga 

tujuan dari sekolah itu sendiri tercapai.  

Secara etimologi kepala sekolah adalah guru yang memimpin sekolah. Berarti 

secara termologi, kepala sekolah dapat diartikan sebagai tenaga fungsional guru yang 

diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah dimana diselengarakan 

proses pembelajaran atau tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.5 Kepala sekolah  dituntut 

untuk terus meningkatkan kompetensi serta ekfektivitas kinerjanya, oleh karena itu 

kepala sekolah dan seluruh tenaga kependidikan pada suatu sekolah harus saling 

berkerja sama dalam mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan. 

Kepala sekolah/ madrasah mempunyai peranan yang sangat berpengaruh 

dilingkungan sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas kepala sekolah/ 

                                                           
4
 Dedi Lazwardi, “Manajemen Kurikulum Sebagai Pengembangan Tujuan Pendidikan, Jurnal 

Kependidikan Islam Vol . 7 No. 1, Juni 2017. Universitas Nahdlatul Ulama Lampung”. 
5 Poerwadarminta, Standardisasi Kompetensi Kepala Sekolah, (Jakarta:Penerbit Kencana, 

2017), hlm. 35 
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madrasah selaku pimpinan adalah membantu para guru mengembangkan potensi 

mereka secara maksimal dan menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif yang 

mendorong para guru, staf, dan peserta didik untuk mempermudah kehendak, pikiran 

dan tindakan dalam kegaiatan kerjasama yang efektif bagi pencapaian tujuan-tujuan 

sekolah.6 

Keungulan dan mutu sebuah sekolah dipengaruhi oleh berbagai variabel, 

variabel manajerial kepala sekolah memiliki posisi yang sangat penting, kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah akan mempengaruhi efektivitas sekolah, dengan 

manajemen yang tepat sekolah akan mampu menciptakan lingkungan sekolah yang 

kondusif, yaitu lingkungan belajar yang memotivasi para anggota sekolah untuk 

mengembangkan potensi, kreatifitas, dan inovasi. Hanya kepala sekolah yang 

mempunyai kemampuan yang tinggi untuk menjadi contoh teladan yang akan 

menginsperasikan serta akan mendorong perubahan yang  releva dan  efektif 

dilingkungan sekolah.  

Mewujudkan sekolah efektif maka komponen yang diangap penting adalah 

keberadaan seorang kepala sekolah yang tidak hanya sebagai figure personifikasi 

sekolah, tetapi juga pahan tentang tujuan pendidikan, punya visi masa depan, serta 

mampu mengaktualisasikan seluruh pontensi yang ada menjadi suatu kekuatan yang 

bersinergi guna mencapai tujuan pendidikan.7 

                                                           
6 Kompri “Standardiasi Kompetensi Kepala Sekolah”  (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 

2019), hlm 84. 
7  Hendarman, Rohanim “ kepala sekolah sebagai manajer teori dan praktek” (Bandung 

:Penerbit  PT Remaja Rosdakarya,2018). hlm 7 
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Sekolah yang efektif ditunjukan oleh suatu kondisi dimana terjadinya 

interaksi yang aktif antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 

menerima pelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung. Proses belajar yang 

dimaksud tidak hanya terjadi didalam kelas tetapi juga diluar kelas, bahkan proses 

dimaksud dapat terjadi diluar sekolah dengan melibatkan masyarakat dan sumber 

belajar yang beragam.8 Dapat disimpulkan, bahwa dalam proses pembelajaran kepala 

sekolah diharapkan dapat meningkatkan proses belajar dan mengajar disekolah.  

Tugas dan kewajiban kepala sekolah disamping mengatur jalannya sekolah, 

kepala sekolah juga harus dapat berekerja sama secara harmonis dengan guru-guru 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Ia 

berkewajiban membangkitkan semangat staf dan guru-guru, serta peserta didik yang 

ada disekolah. 

Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya tidak bergerak dalam ruangan 

hampa, kepala sekolah berinteraksi dengan berbagai pihak yang tidak hanya 

dilingkungan sekolah, tetapi dengan masyarakat yang berada sekitar sekolah. Kepala 

sekolah sebagai manajer seharusnya menerapkan lima hukum dalam mengembangkan 

kemampuan  komunikasi yang dikenal dengan sebutan REACH (Respect, Empathy, 

Audible, Clarity, Humble).9 Dengan adanya hubungan komunikasi yang baik antara 

                                                           
8 Hendarman, Rohanim “ kepala sekolah sebagai manajer teori dan praktek” (Bandung 

:Penerbit  PT Remaja Rosdakarya,2018). hlm 9 
 

9 Hendarman, Rohanim “ kepala sekolah sebagai manajer teori dan praktek” (Bandung 
:Penerbit  PT Remaja Rosdakarya,2018). Hlm 91.  



5 
 

kepala sekolah dan guru,  kepala sekolah dan staf, serta guru dan murid akan 

menciptkan proses belajar mengajar yang baik dan lancar serta efektif.  

Komunikasi  akan terjadi hubungan timbal balik tiap-tiap orang dalam suatu 

organisasi baik berupa perintah, saran, pendapat, maupun kritik.10Komunikasi 

interpersonal kepala sekolah adalah salah satu bentuk realisasi binaan kepala sekolah 

sebagai supervisor pendidikan kepada tenaga pengajar secara individu, dengan 

komunikasi interpersonal diharapkan apa yang menjadi pemikiran, ide-ide, evaluasi 

serta harapan kepala sekolah terhadap lembaga pendidikan yang dipimpinnya dapat 

tersampaikan dengan baik dan direspon positif pula oleh masing-masing tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan di lembaga terkait.11  

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap beberapa orang guru di sekolah 

Madrasah Tsanawiyah diwilayah Kabupaten Pelalawan masih belum tercapainya 

tujuan sekolah di lingkungan dinas pendidikan di Kabupaten Pelalawan secara efektif. 

Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala antara lain: (1) Kepala sekolah kurang  mampu 

mempengaruhi dan mengerakan guru-guru dan karyawan dalam melakukan 

perubahan, (2) Kepala sekolah jarang memberikan bimbingan, bantuan, memfasilitasi 

guru dalam melakukan perkerjaan, (3) Perencanaan kurang  tercapai dengan baik, (4) 

Kepala sekolah masih enggan melakukan pengawasan, superpivisi, serta evaluasi 

                                                           
10 Desmawaty Hasibuan. “ pengaruh komunikasi, efektivitas kepemimpinan dan kondisi kerja 

terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor kementerian agama kabupaten labuhanbatu”. Ekonomi 
bisnis manajemen dan akutansi (EBMA), Vol. 1 No. 2, Desember 2020. Program Study Manajemen, 
Fakultas ekonomi dan bisnis, Universitas Labuanbatu. 

11 Asfa Fikriah, Nasir. “Komunikasi interpersonal Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Pendidikan”. Jurnal Pendidikan dan wawasam studi islam, Vol. 1. No. 2 Juli-Desember 2019. Sekolah 
Tinggi Ilmu Tarbiah (STIT) Islamiyah NTB. 
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terhadap program yang dijalan oleh para guru, (5) Kepala sekolah jarang melakukan 

pembinaan serta memberikan saran-saran positif dan pengarah kepada guru dan 

karyawan, (6) Kepala sekolah lambat dalam menangani konflik serta pengambilan 

keputusan yang cepat dan tepat, (7) kepala memberikan tugas tidak kepada yang 

mampu melainkan siapa yang dekat denganya. (8) Kepala sekolah kurang maksimal 

memberdayakan seluruh potensi yang ada disekolah, terutama dalam pembagian 

tugas-tugas, kurang disiplin, kurang peka terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 

guru-guru.  

Berbagai  gejala yang dipaparkan diatas dapat disikapi sebagai  suatu bentuk 

belum terpecayai efektivitas kepemimpinan kepala sekolah, sehingga bila hal tersebut 

dibiarkan, maka akan berdampak pada ouput pendidikan yang akhirnya akan 

bermuara pada penurunan kualitas pendidikan secara keseluruhan.  

Berdasarkan pemikiran seperti yang telah dipaparkan diatas, penulis ingin 

mengkaji lebih dalam dengan cara mengadakan penelitian tentang “Hubungan antara 

pengetahuan kepemimpinan dan komunikasi interpersonal dengan efektivitas 

kepemimpinan Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Pelalawan”.  

 

B. Identifikasi Masalah  

1. Apakah  terdapat hubungan antara pengetahuan kepemimpinan dengan 

efektivitas kepemimpinan kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah 

Kabupaten Pelalawan 
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2. Apakah terdapat hubungan komunikasi interpersonal dengan efektivitas 

kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Kabupaten 

Pelalawan? 

3. Apakah terdapat hubungan pengetahuan kepemimpinan dan komunikasi 

interpersonal dengan efektivitas kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Kabupaten Pelalawan? 

4. Apakah Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan kepemimpinan 

kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Pelalawan.  

 

C. Pembatasan Masalah   

Supaya lebih terfokus dengan hasil yang optimal, indetifikasi dan batasan 

masalah serta mengingat banyaknya kendala dan berbagai keterbatasan peneliti, baik 

dalam bidang teknis maupun nonteknis yang mencangkup terbatasnya waktu dan 

tenaga, serta supaya lebih fokus dan mendapat hasil yang optimal, maka peneliti 

tertarik untuk membahas tentang Hubungan antara pengetahuan kepemimpinan dan 

komunikasi interpersonal dengan efektivitas kepemimpinan Kepala sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Kabupaten Pelalawan. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah  terdapat hubungan antara pengetahuan kepemimpinan dengan 

efektivitas kepemimpinan Kepala Sekolah Madarasah Tsanawiyah di 

Kabupaten Pelalawan ? 
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2. Apakah  terdapat hubungan antara Komunikasi Interpersonal  dengan 

efektivitas kepemimpinan Kepala Sekolah Madarasah Tsanawiyah di 

Kabupaten Pelalawan ?   

3. Apakah  terdapat hubungan antara pengetahuan kepemimpinan dengan 

Komunikasi Interpersonal  secara bersama-sama dengan efektivitas 

kepemimpinan Kepala Sekolah Madarasah Tsanawiyah di Kabupaten 

Pelalawan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

kepemimpinan dan komunikasi interpersonal secara Bersama-sama dengan efektivitas 

kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Pelalawan, 

sedangkan tujuan yang lebih khusus lagi dirumuskan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan kepemimpinan dengan 

efektivitas kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten 

Pelalawan.  

2. Untuk mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal dengan efektivitas 

kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Pelalawan. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan kepemimpinan dan komunikasi 

interpersonal secara Bersama-sama dengan efektivitas kepemimpinan Kepala 

Sekolah Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Pelalawan 
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F. Manfaat Penelitian   

Hasil dan temuan penelitian mengenai hubungan pengetahuan kepemimpinan 

dan komunikasi interpersonal dengan efektivitas kepemimpinan kepala Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah dikabupaten pelalawan diharapkan dapat memberikan 

manfaat: 

1. Manfaat penelitian ini secara teoritis akan membuktikan adanya hubungan antara 

variabel pengetahuan kepemimpinan dan komunikasi interpersonal dengan 

efektivitas kepemimpinan kepala Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten 

Pelalawan. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi penulis hasil penelitian ini menambah wawasan baru sebagai 

pendukung dan pengembangan kemampuan dalam peningkatan proses 

belajar belajar mengajar. 

b. Bagi sekolah Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Pelalawan, penelitian ini 

dapat menjadi masukan penting untuk pemimpin organisasi dan para 

pemimpin instansi lembaga pendidikan dan bahan perbandingan baik dalam 

keadaan sebelumnya maupun yang akan datang.  

c. Bagi peneliti lain penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

dalam melakukan kajian masalah yang sama serta menambah wawasan 

pengetahuan bagi para mahasiswa. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Efektivitas Kepemimpinan 

Efektivitas merupakan unsur pokok efektivitas organisasi dalam mencapai 

tujuan atau  sasaran yang telah ditentukan sebelunya. Bila dilihat dari aspek segi 

keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Selanjutnya dari aspek kecepatan waktu, 

maka efektivitas tercapainya berbagai sasaran yang telah ditentukan tepat pada 

waktunya dengan menggunakan sumber-sumber tertentu yang disediakan untuk 

melaksanakan berbagai kegiatan dalam program yang telah disusun sebelumnya.12  

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi 

prestasi kerja organisasi, karena kepemimpinan merupakan aktivitas utama dimana 

tujuan organisasi dapat dicapai.13 Kepemimpinan adalah roda penggerak sebuah 

lembaga atau organisasi. Kualitas kepemimpinan menentukan arah keberhasilan 

lembaga atau organisasinya. Sehingga seorang pemimpin harus mampu 

mengantisipasi, mengelola dan menggerakkan roda organisasi secara cepat dan tepat. 

Oleh karena itu, tidaklah berlebihan jika seorang pemimpin (leader) bukan sekedar 

pengambil keputusan (decision making) tapi sebagai kunci keberhasilan sebuah 

lembaga atau organisasi. Dalam lembaga pendidikan islam, fungsi pemimpin 

                                                           
12 Abdi Tanjung, “pengaruh efektivitas kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja dosen 

pada sekolah tinggi ilmu tarbiah padang lawas (STIT-PL) Gunung Tua”, Jurnal education and 
development Vol. 3 No.1, Januari 2018. Institut Pendidikan Tapanuli Selatan. 

13 Surya Ismail, “Analisis Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Melaksanakan 
Manajemen Sekolah”, Jurnal manajemen pendidikan dasar, menegah dan tinggi (JMP-DMT), Vol 1. 
No.3 Juli 2020, Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Tinggi, Fakultas Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara Medan, Indonesia. 
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mempunyai peran yang strategis dalam mengwujud visi kelembagaan khusunya 

dalam pengembangan mutu kelembagaan, peningkatan suberdaya manusia (SDM) 

dan daya saing dalam berbagai bidang.14 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu penunjang keberhasilan 

suatu sekolah menjadi sekolah yang efektif. Menjadi sekolah yang efektif perlu 

adanya kepemimpinan kepala sekolah yang kuat karena makna kepemimpinan adalah 

sikap seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain agar dapat bekerja sesuai 

tanggung jawab dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.15 Pemahaman tentang 

konsep sekolah efektif sangat berkait erat dengan efektivitas kepemimpinan sekolah, 

yaitu pada figur kepala sekolah.16 kepemimpinan yang efektif merupakan faktor yang 

sangat vital untuk eksistensi dan keberhasilan suatu organisasi. Beragam upaya akan 

dilakukan seorang pemimpin untuk mengwujudkan pemimpin yang efektif dalam 

organisasi yang dipimpinnya.17 

Kepala madrasah merupakan seorang pemimpin yang memiliki tanggung 

jawab besar untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan di suatu lembaga 

pendidikan. Mutu pendidikan lembaga akan dapat meningtkan apabila kepala 

madrasah mampu melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik sesuai dengan 

                                                           
14 Djunawir Syapar, “Teori Kepemimpinan Dalam Lembaga kependidikan Islam”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Vol 5. No. 1, Februari 2017. Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

15 Istikomah, “Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Pada SMK Negeri 4 di Kota Jambi, 
Jurnal Pendidikan dan kependidikan, Vol. 3 No. 2 Juli-Desember 2019. Sekolah tinggi Agama Islam 
(STAI) Yasni Muara Bungo. 

16 Hendarman, Rohanim “ kepala sekolah sebagai manajer teori dan praktek” (Bandung 
:Penerbit  PT Remaja Rosdakarya,2018). hlm 8 

17 Udin Syaefudin Sa’ud, “efektivitas kepemimpinan di Pondok Pesantren” Jurnal Ilmu 
Pendidikan dan pengajaran, Vol.3 No.1 Maret 2016, universitas Wiralodra Indramayu. 
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fungsi pokok kepemimpinan. Fungsi kepemimpinan yang harus dimiliki oleh kepala 

madrasah diantaranya idealisme, intelektual, kepedulian dan kharisma.  

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia guna pembangunan nasional. 

Lembaga pendidikan yang berkualitas dapat dilihat dari tiga hal yaitu input (sumber 

daya yang dimiliki), proses dan output (lulusan). Maka dari itu Melalui pendidikan 

formal di sekolah diharapkan siswa dapat mengembangkan secara optimal segala 

potensi yang ada pada dirinya. Sehingga dengan begitu sekolah akan mampu 

mencetak lulusan yang memiliki kompetensi dan memiliki daya saing tinggi. 

Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor penentu dalam proses 

pendidikan yang berlangsung di sekolah. Kepemimpinan pendidikan memang bukan 

hanya diperankan oleh Urgensi Tumbuh Kembang Anak terhadap Pembentukan 

Karakter kepala sekolah. Peran besar pendidikan akan terwujud apabila ada kerjas 

ama kepemimpinan di tiap tingkatan pengambil kebijakan (Menteri, Dirjen, Kepala 

Dinas dan stakeholders lainnya), sehingga dapat memfokuskan pada upaya 

bagaimana mencapai hasil belajar yang optimal. Setiap lembaga pendidikan 

diharapkan memiliki suatu kelebihan yang bersifat positif, misalnya berupa budaya 

yang di berdayakan lembaga, untuk menjadi pembeda lembaga pendidikan tersebut 

dengan lembaga pendidikan yang lain. Sehingga lembaga tersebut memiliki 

keunikan/ keunggulan yang dijanjikan kepada masyarakat sebagai konsumen 

pendidikan. Oleh karena itu, agar kualitas pendidikan meningkat, selain dilakukan 

secara struktural perlu diiringi pula dengan pendekatan kultural. Berdasarkan 
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deskripsi tersebut, maka beberapa pemimpin dalam bidang pendidikan memberikan 

arah baru, bahwa culture atau budaya unit-unit pelaksana kegiatan yang ada di 

sekolah turut menjadi salah satu faktor penentu dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan yang berlangsung pada sebuah lembaga atau institusi pendidikan. 

Efektivitas kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor yang menjadi kunci 

pendorong keberhasilan dan keberlangsungan suatu budaya sekolah. Hal itu harus 

didukung dengan penampilan kepala sekolah.  

Penampilan kepala sekolah ditentukan oleh faktor kewibawaan, sifat, dan 

ketrampilan, perilaku maupun fleksibilitas kepala sekolah. Agar fungsi 

kepemimpinan kepala sekolah berhasil memberdayakan segala sumber daya sekolah 

terutama dalam hal mengembangkan budaya sekolah untuk mencapai tujuan sesuai 

dengan situasi, diperlukan seorang kepala sekolah yang memiliki kemampuan 

profesional yaitu: kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, pelatihan dan 

pengetahuan.  

Berbagai  tuntutan terhadap kinerja kepala sekolah, seringkali menjadikan 

kurangnya perhatian kepala sekolah terhadap pentingnya penanaman budaya literasi 

di sekolah atau jika pun diterapkan, proses pelaksanannya kurang maksimal. Hal 

tersebut mengakibatkan masih minimnya budaya literasi di banyak lembaga 

pendidikan. Kepala sekolah seharusnya mampu mengelola semua sumber daya yang 

ada secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan di sekolahnya. Adanya 

perubahan paradigma baru pendidikan, diperlukan juga perubahan paradigma 

kepemimpinan kepala sekolah yang profesional. 
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Merujuk dari beberapa teori diatas, pada dasarnya kepemimpinan adalah 

kemampuan mempengaruhi, yang dilakukan seorang pemimpin terhadap suatu 

kelompok atau bawahan baik dengan melakukan perubahan dengan cara memberikan 

batuan, memfasilitasi, untuk mencapai tujuan bersama. Beberapa implikasi 

berdasarkan asumsi usaha kepemimpinan dalam menyelesaikan masalah tersebut 

berupa18:  

1. Efektivitas pimpinan adalah kemampuan pimpinan untuk memberi pengaruh 

kepada orang lain agar mereka berkontribusi;  

2. Efektivitas pimpinan adalah pengingat akan tujuan lembaga; dan  

3. Efektivitas pimpinan adalah manakala pimpinan memandu dan mengarahkan 

kelompok untuk mencapai tujuan organisasi atau untuk menyelesaikan misi. 

 

1. Peranan Kepemimpinan 

Peranan pimpinan atau kepemimpinan dalam organisasi atau perusahaan ada 

tiga, yaitu seperti yang dikemukakan oleh Siagian dalam tulisan Mardalena  sebagai 

berikut19: 

a. Peranan yang bersifat interpersonal  

                                                           
18 Mardalena, “EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN; Sebuah Kajian Teoritis” Jurnal  

Pendidikan  STKIP YPM Bangko, Vol. 2 No.1 , Maret 2017, Prodi Pendidikan Bahasa Inggris - 
Komplek STKIP Y PM Bangko. 
19 Ibid  
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Peranan yang bersifat interpersonal mengandung arti bahwa seorang pimpinan 

dalam perusahaan atau organisasi merupakan simbol akan keberadaan organisasi, 

pimpinan tersebut bertanggungjawab untuk memotivasi dan memberikan arahan 

kepada anggota dan seorang pimpinan mempunyai peran sebagai penghubung.  

b. Peranan yang bersifat informasional  

Peranan yang bersifat informasional mengandung arti bahwa seorang pimpinan 

dalam organisasi bersifat pemberi, penerima, dan penganalisis informasi.  

c. Peran pengambilan keputusan 

Peran pimpinan dalam pengambilan keputusan mempunyai arti bahwa 

pimpinan mempunyai peran sebagai penentu kebijakan yang akan diambil, yaitu 

berupa strategi-strategi bisnis yang mampu untuk mengembangkan inovasi; 

mengambil peluang atau kesempatan dan bernegosiasi; dan menjalankan usaha secara 

konsisten. 

 

 

2. Komponen Dasar Pimpinan Efektif  

Pemahaman tentang konsep sekolah efektif sanngat berkaitan erat dengan 

efektivitas kepemimpinan sekolah, yaitu pada figur kepala sekolah.20 Sekolah efektif 

ditunjukkan oleh suatu kondisi dimana terjadinya interaksi yang aktif antara guru 

yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran selama proses 

                                                           
20 Hendarman, Rohanim “ kepala sekolah sebagai manajer teori dan praktek” (Bandung 

:Penerbit  PT Remaja Rosdakarya,2018). Hlm 8.  
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belajar mengajar berlangsung.21 Kehadiran kepala sekolah sangat penting karena 

merupakan motor penggerak bagi sumber daya sekolah terutama guru, karyawan, dan 

anak didik.22 Kepala Sekolah adalah tokoh sentral dalam peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah. Berhasil atau tidaknya sebuah lembaga pendidikan khususnya 

pada satuan pendidikan akan sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki 

Kepala Sekolah tersebut. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada 

kecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan Kepala Sekolah yang merupakan salah 

satu pemimpin pendidikan.23 

Kepemimpinan pendidikan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi, 

mengkoordinir, dan menggerakkan orang-orang lain yang ada hubungannya dengan 

pelaksanaan dan pengembangan pendidikan agar dapat dicapai tujuan pendidikan atau 

sekolah secara efektif dan efisien. Agar tujuan sekolah dapat dicapai secara efektif 

dan efisien dibutuhkan kepemimpinan kepala sekolah yang efektif. Ada tujuh 

karekateristik kepemimpinan kepala sekolah efektif:  

1. Memiliki  visi yang jelas,  

2. Memiliki  harapan tinggi terhadap prestasi ;  

3. Memprogramkan  dan memberikan umpan balik yang positif dan konstruktif ,  

4. Mendorong  pemanfaatan waktu secara efisien,  

                                                           
21 Ibid Hlm 9. 

22 Surya Ismail, “Analisis Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Melaksanakan 
Manajemen Sekolah”, Jurnal manajemen pendidikan dasar, menegah dan tinggi (JMP-DMT), Vol 1. 
No.3 Juli 2020, Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Tinggi, Fakultas Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara Medan, Indonesia 

23 Andang Rohendi, “Pengaruh Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Supervise 
Pengawas Terhadap Kinerja Sekolah Pada Sekolah Menegah Kejuruan Di kabupaten Ciamis” Jurnal 
Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol.6. No 2 April 2020, FKIP Universitas Galuh. 



17 
 

5. Mendayagunakan  berbagai sumber belajar,  

6. Memantau  kemajuan peserta didik baik secara individual maupun kelompok,  

7. Melakukan  evaluasi dan perbaikan secara berkesinambungan.24 Kepemimpinan   

dapat berperan perlu diperhatikan beberapa hal sebagai berikut.  

a. Yang menjadi dasar utama dalam efektivitas kepemimpinan seseorang bukan 

pengangkatan atau penunjukkannya selaku “kepala”, akan tetapi penerimaan 

orang lain terhadap kepemimpinan yang bersangkutan;  

b. Efektivitas kepemimpinan tercermin dari kemampuannya untuk tumbuh dan 

berkembang;  

c. Efektivitas kepemimpinan menuntut kemahiran untuk membaca situasi;  

d. Perilaku seseorang tidak terbentuk begitu saja, melainkan melalui proses 

pertumbuhan dan perkembangan; 

e. Kehidupan organisasi yang dinamis dan serasi dapat tercipta bila setiap 

anggota mau menyesuaikan cara berpikir dan bertindaknya untuk mencapai 

tujuan organisasi.25 

3. Unsur-Unsur Kepemimpinan  

Ada  beberapa unsur penting dalam kepemimpinan11, yakni sebagai berikut.  

a) Seorang pemimpin harus memiliki keahlian manajerial.  

                                                           
24 Wahyudin Nur Nasution, “Kepemimpinan Pendidikan Di Sekolah” Jurnal Tarbiyah, Vol. 

22, No. 1, Januari-Juni 2015, Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SU Medan. 

 
25 Wahyudin Nur Nasution, “Kepemimpinan Pendidikan Di Sekolah” Jurnal Tarbiyah, Vol. 

22, No. 1, Januari-Juni 2015, Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SU Medan. 
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b) Seorang pemimpin harus memahami halhal yang bersifat teknis dalam 

mengelola organisasi, terutama pemimpin organisai yang skopnya kecil 

agar dapat memberikan saran yang aplikatif bagi bawahannya.  

c) Seorang pemimpin harus memiliki ketrampilan berkomunikasi dengan 

orang lain, kepiawaian berinteraksi, membangun relasi, dan bersosialisasi 

dengan bawahannya, dengan masyarakat, dan lingkungannya yang lebih 

luas. Jadi, pemimpin harus human relation skill, keahlian membangun 

hubungan dengan orang lain.  

d) Pemimpin berkaitan dengan kekuasaan dan kewenangan, yaitu 

kemampuan untuk bertindak bagi seorang pemimpin untuk 

menggerakkan bawahannya agar mengikuti kehendaknya dalam mencapai 

tujuan yang telah ditentukan.  

e) Memiliki kewibawaan, yaitu berbagai keunggulan yang dimilki oleh 

seorang pemimpin sehingga membedakan dengan yang dipimpin. Dengan 

keunggulan tersebut, orang lain patuh dan bersedia melakukan kegiatan 

yang dikehendakinya.  

f) Kemampuan, yaitu keseluruhan daya baik berupa ketrampilan sosial 

maupun ketrampilan teknis yang melebihi orang lain.  

g) Memiliki kemampuan memotivasi bawahannya sehingga bersemangat 

untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sehingga tujuan organisasi 

tercapai dengan optimal.  
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h) Dalam kepemimpinan terdapat beberapa ciri fungsional yang melekat 

pada seseorang pemimpin, yakni 

1) watak dan kewibawaan;  

2) kekuasaan dalm pekerjaan;  

3) hierarki kekuasaan struktural;  

4) adanya sikap ketegasan pengambilan keputusan;  

5) adanya kecerdasan menganalisis persoalan yang menyangkut 

kepentingan umum;  

6) sikap yang selalu melayani kepentingan organisasi dan kepentingan 

umum;  

7) selalu belajar dari pengalaman tanpa mengenal batas waktu;  

8) adanya masamasa keberakhiran struktur kepemimpinan; dan  

9) menjadi teladan bawahan sehingga kinerjanya menjadi panutan seluruh 

masyarakat yang dipimpinnya. 

 

4. Fungsi Kepemimpinan  

Pada sebuah organisasi sekolah fungsi pemimpin memilik peran yang sangat 

penting bagi keberadaan dan kemajuan sekolah. Pada dasarnya fungsi kepemimpinan 

memiliki dua aspek, yakni:  

1. fungsi administrasi, yakni mengadakan formulasi kebijaksanaan administrasi dan 

menyediakan fasilitas; dan  
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2. fungsi sebagai top manajemen, yakni mengadakan planning, organizing, staffing, 

directing, commanding, controlling, dan sebagainya. Menurut Nawawi ada dua 

dimensi fungsi kepemimpinan yaitu sebagai berikut.  

a. tingkat kemampuan aktivitas pemimpin, yang terlihat pada tanggapan orang-

orang yang pimpinnya; dan 

b. tingkat dukungan atau keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam 

melaksanakan tugas-tugas pokok kelompok atau organisasi, yang dijabarkan 

dan diimplementasikan melalui keputusan-keputusan dan kebijakan.12  

Dari kedua dimensi diatas secara operasional dapat dibedakan menjadi lima 

fungsi pokok kepemimpinan, yakni sebagai berikut.  

a) Instruktif Pemimpin berfungsi sebagai komunikator yang menetukan perintah, 

deskripsi dan cara mengerjakan perintahnya, waktu, tempat, membuat laporan 

pertanggungjawaban, dan mengambil kebijakan. Dengan demikian, bawahan 

hanya melaksanakan instruksinya dengan kinerja yang efektif dan efisien.  

b) Konsultatif Pemimpin berfungsi sebagai penasihat bagi bawahan yang belum 

memahami secara mendalam tentang tugas-tugasnya sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman atau mengerjakan dengan hati yang ragu dan bimbang.  

c) Partisipasi Partisipasi pemimpin dalam melaksanakan tugas dan kewajiban 

bawahan menjadi motivasi yang menggerakkan semangat kerja bagi 

bawahannya, bahkan menjadi teladan. Pemimpin berusaha mengaktifkan 

orang-orang yang dipimpinnya baik dalam pengambilan keputusan maupun 

dalam pelaksanaan.  
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d) Perencana Usaha untuk merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan ini dituangkan dalam 

bentuk konsep atau progam kerja. Seorang pemimpin adalah perencana 

pertama dalam menyusun progam kerja organisasi yang akan dijadikan tugas 

bawahannya.  

e) Pengelolaan Kegiatan yang meliputi penetapan struktur, tugas dan kewajiban, 

fungsi pekerjaan dan hubungan antar fungsi yang terdapat dalam organisasi 

yang dikelola, sehingga terbentuk sinergitas tugas dan kewajiban yang 

dilaksanakan oleh semua anggota organisasi.  

f) Koordinasi Pengoordinasian semua unsur manajerial agar menjadi sistem 

yang integral. Sistem integral yang dimaksud adalah mempertahankan 

hubungan sinkronitas seluruh kegiatan, keselarasan, sitematika, dan mencegah 

overlapping kegiatan.  

g) Pengawasan Evaluasi terhadap seluruh kegiatan berkaitan dengan pola 

pengawasan atau supervisi yang tujuannya memberikan pengarahan dan 

pembinaan kepada seluruh pelaksana kegiatan. Kegiatan yang telah dievaluasi 

akan dijadikan bahan rekomendasi kegiatan yang akan datang.  

h) Delegasi Dalam menjalankan fungsi delegasi, pemimpin memberikan 

pelimpahan wewenang membuat atau menetapkan keputusan. Pemimpin harus 

memberikan kepercayaan kepada bawahannya untuk mengambil alih tugasnya 

dengan penuh rasa tanggung jawab.  
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i) Pengendalian Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan yang 

efektif harus mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam 

koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama 

secara maksimal. 

B. Pengetahuan Kepemimpinan 

Aset berharga suatu organisasi adalah pengetahuan. Hal ini dapat terlihat dari 

sifat pengetahuan itu sendiri dan juga manfaatnya bagi individu maupun organisasi. 

Pengetahuan membantu individu untuk dapat berinovasi dan mengembangkan 

kualitas dirinya sehingga mampu memiliki keunggulan dalam berkompetisi.26 

Pengetahuan merupakan informasi yang dapat merubah sesuatu atau seseorang. 

Seiring dengan itu juga dapat mengarahkan kepada suatu tindakan yang berbeda 

secara lebih efektif.27  

Dalam kepemimpinan yang efektif kepala sekolah memfokuskan pada 

kejelasan visi dan bagimana mengarahkan sekolah sesuai visi. Kepala sekolah 

membangun sekolah dengan menggunakan pengetahuan mengenai kekuatan dan 

kelemahan dari personel di sekolah, dan mengembangkan program untuk 

                                                           
26 Meildy Louisa Kese , Dylmoon Hidayat, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, 

Budaya Organisasi, dan Motivasi terhadap Perilaku Berbagi Pengetahuan” Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan, Vol. 11 No. 2, Mei 2021, Sekolah Lentera Harapan Labuan Bajo , Universitas Pelita 
Harapan Tangerang. 

27 Novianty Djafri, “Pengaruh Pengetahuan Manajemen Dan Kecerdasan Emosi Terhadap 
Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Di Provinsi Gorontalo”, Seminar 
Nasional Riset Inovatif IV,  Tahun 2015, Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo. 
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memperkuat sumber daya sekolah sesuai dengan kebutuhan.program yang dirancang 

akan diikuti dengan mekanisme monitoring dan evaluasi yang sistematik.28 

Kepemimpinan merupakan upaya mempengaruhi orang lain untuk melakukan 

aktivitas guna mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan memiliki peran yang 

strategis dalam menentukan maju tidaknya suatu organisasi. Sebagai pimpinan 

tertinggi, kepala madrasah memiliki tugas dan peran vital dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di dalamnya. Untuk menciptakan kualitas sumber daya 

manusia yang professional, kepala madrasah harus memiliki strategi jitu, meliputi ; 

supervisi pendidikan, pendidikan dan pelatihan, pemberian motivasi secara continue, 

perubahan budaya kerja, agar supaya kompetensi guru sebagai elemen dasar 

pendidikan dapat terwujud. Kompetensi tersebut meliputi ; kompetensi pedagogik, 

kompetensi personal, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.29 

Kepala Madrasah yang visioner dan memiliki gaya transformative memiliki 

peluang besar untuk meningkatkan kompetensi guru di madrasah agar sesuai dengan 

standar yang ditetapkan oleh pemerintah. Melalui keputusan dan kebijakannya yang 

diterapkan di madrasah, dengan melibatkan semua pihak yang terkait serta 

perhatiannya terhadap aspek pengembangan nilai budaya local yang melingkupi 

madrasah, maka kompetensi guru di madrasah dapat dikembangkan dengan baik, 
                                                           

28
 Hendarman, Rohanim “ kepala sekolah sebagai manajer teori dan praktek” (Bandung 

:Penerbit  PT Remaja Rosdakarya,2018). Hlm 12. 
29

 Hasan Baharun Institut Agama Islam Nurul Jadid Paiton Probolinggo Peningkatan 
Kompetensi Guru Melalui Sistem Kepemimpinan Kepala Madrasah. Urnal Ilmu Tarbiyah, Vol. 6 No. 
1, Januari 2017. 
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sehingga akan tercipta guru yang profesional. Kompetensi pedagogik, personal, 

professional dan sosial akan mudah tercapai dengan mengembangkan prinsip-prinsip 

kepemimpinan visioner dan transformative, karena gaya kepemimpinan tersebut 

memberikan peluang besar kepada guru untuk mengembangan potensinya 

semaksimal mungkin dengan dukungan dari semua pihak, baik internal maupun 

eksterna.30 

Kepemimpinan adalah terjemahan dari kata “leadership” yang berasal dari 

kata leader. Pemimpin (leader) ialah orang yang memimpin, sedangkan pimpinan 

merupakan jabatannya. Secara etimologi, istilah kepemimpinan berasal dari kata 

“pimpin” yang artinya bimbing atau tuntun. Dari kata pimpin tersebut maka lahirlah 

kata kerja “memimpin” yang artinya membimbing dan menuntun.31  

Menjadi    kepala    madrasah    tidak semudah    yang    dibayangkan.    

Sebagai orang  yang memegang  kekuasaan tertinggi  di  madrasah,  kepala  madrasah  

mempunyai   kewenangan    besar    untuk mengangkat  serta   memberhentikan   staf 

pengajar   maupun   karyawan,   menerima serta    mengeluarkan    siswa,    

menaikkan karir  seseorang  dengan  cepat,  dan  lain-lain. Otoritasadministrasi 

tersebut memang melekat kepada kepala madrasah,  tetapi  itu  hanyalah  instrument 

untukmewujudkan    “keunggulan kompetitif”  madrasah  yang  dipimpinnya, 

sehingga memberikan “differensiasi”terhadap  lembaga  pendidikan lain  pada era 

                                                           
30

 ibid 
31

 Djunawir Syafar, “Teori Kepemimpinan Dalam Lembaga Pendidikan Islam”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam Vol 5, No ,  Februari 2017, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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persaingan global sekarang ini.32 Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang 

telah memenuhi SNP (Standar Nasional Pendidikan) yang ditetapkan sesuai dengan 

pedoman dan peraturan yang berlaku, Standar Nasional Pendidikan dapat dicapai oleh 

setiap Madrasah tersebut melalui Standar kelulusan, kurikulum, proses pendidikan, 

tenaga kependidikan sarana prasarana, pembiayaan, pengelolaan dan penilaian 

pendidikan, dan apabila suatu Madrasah telah memenuhi SNP, maka diharapkan 

mampu menyelenggarakan pendidikan secara efektif, efisien, berkualitas, relevan, 

dan mampu mendukung tercapainya pemerataan pendidikan bagi masyarakat luas. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 

2014 tentang Kepala Madrasah pasal 1 ayat 2 bahwa Kepala Madrasah adalah guru 

yang diberi tugas tambahan untuk memimpin penyelenggaraan pendidikan pada 

Madrasah. Kepala Madrasah memiliki tanggung jawab terhadap guru-guru, siswa-

siswi dan semua yang berhubungan dengan Madrasah baik itu peraturan dan 

kurikulum untuk mencapai visi misi Madrasah. Sukses dan tidaknya Madrasah 

tergantung pada kepala Madrasah. Jika kepala Madrasah menginginkan Madrasah 

sukses dan hebat disemua aspek mulai dari pembentukan karakter sampai pada 

prestasi Madrasah maka kepala Madrasah harus memiliki semangat yang tinggi dan 

kepribadian yang baik. Madrasah adalah lembaga pendidikan yang berada dibawah 

naungan Kementerian Agama, sehingga pada pelaksanaan kebijakan, kurikulum, 

pengelolaan dan semua yang berhubungan dengan Madrasah merujuk pada peraturan 

                                                           
32 Kms. Badaruddin, Afriantoni Persepsi Guru Tentang Pengetahuan Manajemen 

KepalaMadrasah di MAN 1 Palembang, Journal of Islamic Education Management, Juni 2018, Vol. 4 
No. 1, pp 45-60. 
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dan keputusan Menteri Agama. Madrasah harus memiliki Kepala Madrasah untuk 

mengelola dan mengembangkan Madrasah. 

Pengetahuan kepemimpinan merupakan unsur penting dalam rangka 

penyelenggaraan program pendidikan di sekolah. Oleh karena itu pemimpin 

pendidikan memerlukan pengetahuan tentang kepemimpinan dan sekaligus memiliki 

kemampuan berkomunikasi yang berkaitan dengan profesionalisme guru. 

Pengetahuan kepemimpinan menjadi syarat mutlak bagi seorang pemimpin selain 

pengalaman yang dimiliki. Adanya pengetahuan kepemimpinan dapat dijadikan 

modal dasar dalam melakukan tugas kepemimpinan sehingga kinerja dapat tercapai 

sesuai tujuan. Sedangkan kemampuan komunikasi sangat diperlukan dalam mengatur, 

membimbing, mengarahkan bawahan dalam menjalankan tugasnya33 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendorong sekolah tersebut untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 

melalui program sekolah yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.34 Kepala 

sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan menentukan 

kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, memiliki komitmen 

tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan kepala sekolah yang 

baik harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui program 
                                                           

33 Hotma Siregar , Sri Nurabdiah Pratiwi,  “Relevansi Pengetahuan Kepemimpinan Dan 
Komunikasi Organisasi Kepala Sekolah Terhadap Profesionalisme Guru PKn SMA Muhammadiyah 1 
Medan”, Jurnal Manajemen Pendidikan-Dasar Menengah Tinggi (JMP-DMT) Vol. 2, No. 2, April 
2021, Program Studi Manajemen Pendidikan Tinggi, Fakultas Pascasarjana, Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, Indonesia. 

34 Jamaluddin Iskandar, “Jamaluddin Iskandar”, Jurnal Idaarah, Vol. I, No. 1, Juni 2017, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. Oleh karena itu kepala sekolah harus 

mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-

keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam perannya sebagai 

seorang pemimpin, kepala sekolah harus dapat memperhatikan kebutuhan dan 

perasaan orang-orang yang bekerja sehingga kinerja guru selalu terjaga.35 

Suatu lembaga pendidikan dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan 

organisasi/lembaga/sekolah akan dapat dicapai melalui efektivitas kinerja seluruh 

sumberdaya manusia yang ada dalam organisasi tersebut. Faktor yang dapat 

memberikan pengetahuan manajemen terhadap efektifnya pekerjaan kepala sekolah 

yakni dengan meningkatkan pemahaman pengetahuan manajemen dan kecerdasan 

emosi lebih baik pada seluruh pimpinan lembaga sekolah/organisasi, 

bawahan:staf/pegawai/guru secara seimbang, proporsional dan termenej secara 

sukarela, partisipatif dan mandiri, kenyataan sekarang banyak para pemimpin dan 

bawahan dalam lembaga/sekolah sangat sulit untuk menjadi teladan, merubah diri 

sendiri, mengabaikan kecerdasan emosional dalam melaksanakan efektivitas 

pekerjaannya.36  

Dalam manajemen kepemimpinan lembaga pendidikan Islam, fungsi dan 

peranan pemimpin adalah sebagai motivator, event Organizer, bahkan penentu arah 

kebijakan yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan pendidikan pada 
                                                           

35 Mustopa Yusup, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pemelajaran”, Manajer 
Pendidikan, Vol. 9, No. 1, Maret 2015, Dinas Pendidikan Kota Lubuklinggau. 

36 Novianty Djafri, “Pengaruh Pengetahuan Manajemen Dan Kecerdasan Emosi Terhadap 
Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Di Provinsi Gorontalo”, Seminar 
Nasional Riset Inovatif IV,  Tahun 2015, Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo. 
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umumnya direalisasikan. Untuk mewujutkan hal tersebut maka pemimpin yang 

efektif adalah yang memenuhi kriteria sebagai berikut:  

a. Mampu memberdayakan bawahannya untuk melaksanakan tugas dan 

kewajiban sesuai dengan prosedur yang baik, lancar dan pruduktif.  

b. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan.  

c. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat 

melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujutkan tujuan lembaga 

pendidikan yang diharapkan. 

d. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan.  

e. Bekerja dengan Tim manajemen. 

f. Berhasil mewujutkan visi dan misi pada lembaga tersebut secara produktif 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan.37 

Keberhasilan kepemimpinan pada hakikatnya berkaitan dengan tingkat 

kepedulian seorang pemimpin terhadap dua oeientasi, yaitu pertama, apa yang telah 

dicapai oleh organisasi (Organizations achievement), mencangkup: produksi, 

pendekatan kemampuan adaptasi dengan program-program inovatif dan sebagainya. 

Kedua, pembinaan terhadap organisasi (Organizational maintenance) yang berkaitan 

dengan variabel kepuasan bawahan, motivasi dan semangat kerja. Apabila kita 

                                                           
37 Husaini ,  Happy Fitria, “Manajemen Kepemimpinan Pada Lembaga Pendidikan Islam”, 

Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan, Volume 4, No. 1, Januari-Juni 2019,  
IAIN Lhokseumawe, Universitas PGRI Palembang. 
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berbicara mengenai kepemimpinan, banyak tauladan yang perlu kita contoh untuk 

dijadikan gambaran mewujudkan impian dan perencanaan.38 Seperti tauladanya para 

nabi dan rasul. Terutama tauladan yang diberikan nabi Muhammad Solullahu A’laihi 

Wasalam. Nabi Muhammad telah memberikan contoh cara memimpin yang amanah 

yang benar, sebagaimana ia menghadapi masyarakat banyak, mengambil keputusan 

dengan jalan musyawarah. Beliau sangat hati-hati dalam mengambil keputusan. 

Beliau juga sangat menghargai keputusan para bawahannya, ia sangat 

menghormatinya. Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 33 sudah menegaskan bahwa Nabi 

Muhammad SAW adalah teladan dalam seluruh aspek kehidupan. 

 “Sesungguhnya telah ada dalam diri Rasulullah itu teladan yang baik bagimu, 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

dia banyak menyebut Allah.”  

Nabi Muhammad mempunyai kepiawaian dalam memimpin manusia bahkan 

sampai sekarang, keteladanannya masih menjadi cerminan buat kita semua dalam 

menghadapi kehidupan ini. Jika Ia dapat mewujudkan semua ini dengan baik, maka 

sudah sewajarnya kita sebagai manusia biasa belajar dari keteladanan beliau dalam 

mengambil keputusan. Kemampuan manajerial yang handal mampu membawa 

suasana yang sehat dan dinamis. Menciptakan sikap dan semangat serta 

profesionalisme guru juga banyak tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. 

                                                           
38

 Yasir Arafat, Mulyadi, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Pengawasan 
Pengawas Sekolah terhadap Kinerja Guru Kaiman”, Journal of Education Research, 1(3), 2020, Pages 
283-289, Universitas PGRI Palembang 
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Para tenaga pendidik dan staf akan dapat bekerja dengan baik dan penuh semangat 

bila kepala madrasah mampu menerapkan kepemimpinannya secara efektif. Begitu 

juga halnya dengan peningkatan profesionalisme guru perlu diperhatikan oleh kepala 

madrasah. Dalam kajian manajemen pendidikan, kegiatan menggerakkan orang lain 

adalah kepemimpinan (leadership). 

Kepemimpinan dalam pendidikan adalah Kemampuan menggerakkan semua 

personil satuan pendidikan atau sekolah dalam melaksanakan tugas pembelajaran 

sesuai dengan prinsipprinsip paedagogik atau tindakan (tingkah laku) di antara 

individu-individu dan kelompok-kelompok yang menyebabkan mereka bergerak ke 

arah tercapainya tujuan-tujuan pendidikan yang menambah penerimaan bersama bagi 

mereka. Guru profesional yaitu orang yang bertugas dan bertanggung jawab dalam 

lapangan pendidikan berdasarkan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan dan 

latihan khusus di bidang pekerjaannya dan mampu mengembangkan itu secara ilmiah 

di samping menekuni bidang profesinya. Adapun peran kepala madrasah sebagai 

seorang pemimpin suatu organisasi yang bersifat komplek dan unik adalah : sebagai 

manager, pemimpin dan pendidik.  

Ada beberapa strategi yang diikuti oleh kepala madrasah dalam melakukan 

pembinaan profesionalisme guru, yaitu :  

1) Mendengar (listening);  

2) Mengklarifikasi (clarifying);  

3) Mendorong (encouraging);  

4) Mempresentasikan (presenting);  
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5) Memecahkan masalah (problem solving);  

6) Negosiasi (berunding);  

7) Mendemonstrasikan;  

8) Mengarahkan (directing);  

9) Menstandarkan;  

10) Memberikan penguat 

 

C. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi  berasal dari perkataan latin “communicatio” yang berarti 

“pemberitahuan” atau “pertukaran pikiran”. Istilah communicatio tersebut bersumber 

pada kata “communis” yang berarti “sama”. Jadi yang dimaksud sama disini adalah 

“sama makna”. Komunikasi interpersonal dapat menjadi pemicu bentuk komunikasi 

yang lainnya.39 Komunikasi merupakan penentu keberhasilan dalam pencapaian 

tujuan, dengan komunikasi akan terjadi hubungan timbal balik tiap-tiap orang dalam 

suatu organisasi baik berupa perintah, saran, pendapat maupun kritik. Sehubungan 

dengan hal tersebut maka dalam suatu organisasi diperlukan adanya komunikasi yang 

baik antara sesama rekan kerja maupun dengan pimpinan demi tercapainya tujuan 

organisasi.40  

                                                           
39 Sapirin, “Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Efektivitas 

Kepemimpinan MIN 5 Tapanuli Tengah” Jurnal ITTIHAD, Vol. 3, No. 2, Juli-Desember 2019. Guru 
Madrasah Ibtidayah Negeri 3 Tapanuli Tengah. 

40
 Desmawaty Hasibuan, “Pengaruh Komunikasi, Efektivitas Kepemimpinan Dan Kondisi 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu”, 
Jurnal Ekonomi Bisnis Manajemen dan Akuntansi (EBMA), Vol. 1, No 2, Desember, 2020, Program 
Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Labuhanbatu 
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Dalam sebuah institusi layanan pendidikan terjadi kelompok interaksi, baik 

antara kelompok staf dengan staf, staf dengan guru, staf dengan keluarga dan siswa, 

staf dengan tata usaha, maupun dengan lainnya yang mana situasi tersebut sering kali 

dapat memicu terjadinya konflik. Dunia pendidikan selalu mengadakan inovasi dalam 

berbagai hal, baik yang menyangkut regulasi dan implementasinya di lapangan, 

menyiapkan sumber daya (sumber daya manusia atau sumber daya lain), melengkapi 

fasilitas sarana prasarana, menganggarkan pembiayaan, membuat kendali, dan hal 

lain yang bersifat manajerial organisasi di lingkup pendidikan. Perubahan yang terjadi 

sering kali membawa dampak ikutan yang salah satunya adalah munculnya konflik 

dalam berbagai bentuk dan tingkatan. Meskipun demikian, konflik merupakan 

sesuatu yang tidak dapat dihindarkan dalam kehidupan. Bahkan sepanjang kehidupan, 

manusia senantiasa dihadapkan dan bergelut dengan konflik.41 

Gaya kepimpinan kepala sekolah adalah cara yang dipergunakan oleh kepala sekolah 

dalam mempengaruhi para bawahannya yang ada di sekolah. Gaya kepemimpinan 

adalah pola tingkah laku yang dirancang sedemikian rupa untuk mempengaruhi 

bawahannya agar dapat memaksimalkan kinerja yang dimiliki bawahannya sehingga 

kinerja organisasi dan tujuan organisasi dapat dimaksimalkan. Sementara itu, 

pendapat lain menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku 

(kata-kata dan tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain. 

                                                           
41

 Mufida, Arfan, Arifin Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kemampuan 
Komunikasi Interpersonal Guru, Dan Komitmen Kerja Guru Terhadap Pengendalian Konflik Di Sdn 
Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una Jurnal normalita Vol.9, Nomor 3 September 2021, 
hlm. 386-401 
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Pemimpin sekolah harus menggunakan segala potensi dan kemampuan yang ada 

dirinya, dengan segala potensi dan kecerdasannya dalam memanfaatkan lingkungan 

yang ada. Gaya kepala sekolah dalam memimpin tidak semua sama pasti berbeda 

antara satu kepala sekolah dengan kepala sekolah lainnya atau disesuaikan dengan 

kondisi bawahannya. Gaya kepemimpinan pendidikan merupakan cara seorang yang 

memimpin sebuah sekolah dalam mengatur, mengarahkan, dan membimbingi semua 

bawahannya supaya dapat bekerja dengan baik.42 

Komunikasi merupakan salah satu faktor yang penting dalam menjalankan 

proses administrasi dan interaksi antar elemen pada suatu organisasi atau lembaga, 

baik internal maupun eksternal. Tanpa adanya jalinan komunikasi yang baik dan 

benar besar kemungkinan semua proses di dalam organisasi/ lembaga tersebut tidak 

akan dapat berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan yang telah direncanakan. 

.Kemampuan komunikasi yang baik akan sangat membantu semua proses yang ada 

dalam suatu organisasi/lembaga. Agar dapat menjalankan kepemimpinannya, seorang 

pimpinan setidaknya harus memiliki kompetensi dasar, yakni: 1) mengdiagnosis, 2) 

mengadaptasi, dan 3) mengkomunikasikan.43 

Komunikasi merupakan aspek terpenting dalam kehidupan manusia 

dibandingkan dengan menulis, membaca. Jarang disadari bahwa tidak seorang pun 

dapat melepaskan diri darinya dari aktivitas komunikasi. Oleh karena itu, komunikasi 

                                                           
42

 ibid 
43 Sapirin, “Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Efektivitas 

Kepemimpinan MIN 5 Tapanuli Tengah” Jurnal ITTIHAD, Vol. 3, No. 2, Juli-Desember 2019. Guru 
Madrasah Ibtidayah Negeri 3 Tapanuli Tengah. 
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memegang peranan yang sangat penting dalam satu lembaga. Kepala sekolah sebagai 

pimpinan di sekolah memiliki tanggung jawab yang besar untuk memenuhi harapan 

dari berbagai pihak yang terkait, sesuai peran dan tugas yaitu sebagai pemimpin, 

manajer, pendidik, administrator, inovator, supervisor dan motivator.44
 

Komunikasi interpersonal kepala sekolah adalah salah satu bentuk realisasi 

binaan kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan kepada tenaga pengajar secara 

individu, dengan komunikasi interpersonal diharapkan apa yang menjadi pemikiran, 

ide-ide, evaluasi serta harapan kepala sekolah terhadap lembaga pendidikan yang 

dipimpinnya dapat tersampaikan dengan baik dan direspon positif pula oleh masing-

masing tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di lembaga terkait. Sehingga untuk 

dapat menerapkan komunikasi interpersonal dalam lembaga pendidikan perlu 

bersama-sama kita pahami bersama mengenai hakikat komunikasi, urgensi 

komunikasi dalam dunia Pendidikan, dialog efektif supervise, serta pengaruh 

komunikasi interpersonal kepala sekolah sebagai supervisi terhadap kinerja guru.45 

Dampak yang muncul ketiika seorang pemimpin menerapkan psikologi 

komunikasi dalam kepemimpinannya adalah sebagai berikut:  

a. Terbentuknya pengertian.  
                                                           

44 Syafaruddin , Dedi Sahputra Napitupulu , Anwar Soleh Harahap, “Komunikasi 
Interpersonal Kepala Sekolah Dalam Pengambilan Keputusan Dan Peningkatan Mutu Di Sma Al-
Ulum Kota Medan” Jurnal Pendidikan Islam, VOL: 09/NO: 01 Februari 2020, STIT Al-Ittihadiyah 
Labuhanbatu Utara. 
 

45 Asfa Fikriah , Nasir, “Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Pendidikan” Jurnal Pendidikan dan Wawasan Studi Islam, Volume 1, No. 2, Edisi Juli-Desember, 
2019, Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Islamiyah NTB. 
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Penerapan psikologi komunikasi akan memungkinkan terciptanya pengertian 

dan penerimaan yang tepat pada anggota organisasi terhadap isi pesan sebagaimana 

yang dimaksud atau diharapkan oleh pimpinan organisasi.  

b. Timbulnya perasaan senang.  

Penerapan psikologi komunikasi oleh pimpinan dapat menimbulkan perasaan 

senang pada anggota organisasi atas proses komunikasi yang berlangsung sehingga 

respon yang diberikan dan efek lanjutan yang muncul juga cenderung positif.  

c. Terpengaruhinya sikap.  

Penerapan psikologi dalam komunikasi dapat menghasilkan komunikasi yang 

bersifat persuasif, sehingga dapat mempengaruhi pemikiran, persepsi, sikap, dan 

tindakan anggota organisasi Pemimpin yang mampu menerapkan manipulasi 

psikologis akan mampu membuat anggota organisasi mempersepsikan bahwa mereka 

bertindak atas kehendak mereka sendiri, bukan hasil persuasi pimpinan.  

d. Terjalinnya hubungan sosial yang baik.  

Psikologi komunikasi yang diterapkan pimpinan juga dapat menciptakan 

perasaan nyaman dan aman pada anggota organisasi sehingga akan terbentuk 

hubungan yang menyenangkan, akrab, dan hangat antara seluruh anggota organisasi. 

Hal ini akan membantu menciptakan suasana kerja dan budaya organisasi yang 

positif.  

e. Munculnya tindakan yang diharapkan.  

Penerapan psikologi komunikasi pada akhirnya juga dapat membuat anggota 

organisasi melakukan tindakan sesuai dengan yang diharapkan oleh pimpinan 
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organisasi. Hal ini merupakan salah satu tolak ukur efektif atau tidaknya sebuah 

kepemimpinan yang diterpakan, yang tentu saja akan berpengaruh pada kinerja dan 

produktivitas organisasi.46  

Kepala sekolah sebagai peminpin di sekolah memiliki peran yang paling 

penting dan strategis untuk mencapai tujuan pendidikan yang tertuang dalam visi dan 

misi sekolah. Kepala sekolah harus mampu mengkoordinasi kegiatan-kegiatan guru 

sehingga pengajaran dapat berjalan dengan lancar, oleh sebab itu sekolah perlu 

memahami komunikasi organisasi dengan baik, karena komunikasi sangat penting 

dalam suatu organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik akan tercipta suasana 

kerja dan belajar secara kondusif, karena pada organisasi yang komunikasinya kurang 

baik, maka akan sangat sulit melakukan koordinasi antar komponen yang pada 

ujungnya menghancurkan organisasi tersebut.47 Dalam komunikasi interpersonal 

yang baik, guru dan kepala sekolah dapat saling memberikan informasi dengan jelas 

dan tepat, sehingga koordinasi dalam pelaksanaan tugas terwujud secara sinergis. 

Guru tidak salah dalam memahami dan menafsirkan informasi dari kepala sekolah, 

sehingga tugas dapat dilaksanakan dengan baik. Komunikasi yang terjalin dengan 

                                                           
46

 Ni Luh Drajati Ekaningtyas, “Psikologi Komunikasi dan Efektivitas Kepemimpinan Para 

Pemimpin Muda” Prosiding Webinar Nasional IAHN-TP Palangka Raya, No. 1 Tahun 2021, ISBN:978-

623-90547-7-9, Institut Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram. 
47

 Sihartini, “Persepsi Guru Terhadap Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Dengan 

Disiplin Kerja Guru Di Mts Panca MuktiPondok Kelapa” Jurnal As-Salam, Vol. 2 No. 1 Januari - April 

2018, Kementerian Agama Kabupaten Bengkulu Tengah. 
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baik juga akan membuat kepala sekolah dapat menggerakkan guru untuk bersedia 

memberi lebih dalam melaksanakan tugas mengajar sesuai dengan tujuan sekolah.48 

Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi faktor personal 

atau individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan (skill), kemampuan, 

kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki oleh tiap individu guru, 

faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dan team leader dalam 

memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja pada guru, faktor tim, 

meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam satu tim, 

kepercayaan terhadap sesama anggota tim, dan keeratan anggota tim, faktor sistem, 

meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh pimpinan sekolah, proses 

organisasi (sekolah) dan kultur kerja dalam organisasi (sekolah), dan faktor 

kontektual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan 

internal. Salah satunya yaitu komunikasi interpersonal.49 

D. Penelitian  Relevan 

1. Hery Muljono dan Udin Syaefudddin Sa’ud, “Studi Efektivitas 

Kepemimpinan Kepala Sekolah” Menyimpulkan Efektivitas Kepemimpinan 

                                                           
48 Odaligo Batee, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Komunikasi 

Interpersonal Terhadap Motivasi Mengajar Guru Di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Nias” Jurnal 
Pendidikan, Volume 17, Nomor 2, September 2016, 104-112, Dinas Pendidikan Kabupaten Nias. 

49 Asri Seni Vinal,  Makhadalena , Rr. Sri Kartikowati , “Pengaruh Komunikasi Interpersonal 
Dan Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Smp Negeri Sekecamatan Sungai Apit 
Kabupaten Siak”  (Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol 8, No 1 Juni 2020, Program Studi Manajemen 
Universitas Riau. 
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Kepala Sekolah terdapat pengaruh positif karakteristik pribadi, perilaku 

memimpin, kualifikasi pekerjaan, konteks tugas terhadap efektivitas 

kepemimpinan secara langsung dan tidak langsung.50 

2. Suasana Nikmat Ginting “Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal Kepala 

Madrasah Dengan Tenaga Pendidik Dan Kependidikan Dalam Menciptakan 

Iklim Kerja Mas Al Hikmah Tebing Tinggi” Menyimpulkan hasil penelitian 

diketahui pelaksanaan komunikasi interpersonal MAS Alhikmah 

Tebingtinggi; 1. bahwa komunikasi kepala madrasah dengan yayasan dalam 

meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan di MAS Al Hikmah 

Tebingtinggi dilakukan secara berkesinambungan. 2. Bahwa komunikasi 

inter personal kepala madrasah dengan tenaga pendidik dan kependidikan 

dalam iklim kerja MAS Al Hikmah Tebingtinggi, kepala madrasah 

menyadari tanggung jawabnya sebagai pimpinan agar mampu menciptakan 

suasana yang kondusif dan menciptakan budaya kerja yang komunikatif, 

maksudnya jika ada masalah harus dibicarakan secara bersama-sama dengan 

staf pimpinan dan perangkat lainnya. 3. Bahwa komunikasi kepala madrasah 

dengan tenaga kependidikan dalam meningkatkkan kinerja tenaga 

kependidikan di MAS Al Hikmah Tebingtinggi, kepala madrasah 

menyampaikan bahwa yang dimaksud dengan tenaga kependidikan di MAS 

                                                           
50 Hery Muljono, Udin Syaefudddin Sa’ud, “Studi Efektivitas Kepemimpinan Kepala 

Sekolah” Jurnal Administrasi Pendidikan Vol.XXII No.2 Oktober 2015. 
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Al Hikmah Tebingtinggi adalah bagian tata usaha beserta stafnya, bagian 

keamanan sekolah dan juga bagian perpustakaan.51 

3. Muhammad Anggung Manumanoso Prasetyo dan Khairul Anwar” 

Karakteristik Komunikasi Interpersonal serta Relevansinya dengan 

Kepemimpinan Transformasional” Menyimpulkan n bahwa (1) kualifikasi 

pimpinan pesantren mencangkup figurehead, leader role dan liaison role 

memungkinkan dibentuknya sistem komunikasi yang efektif; (2) Gaya 

kepemimpinan yang dipraktikan adalah kepemimpinan transformasional 

sangat relevan dengan praktek komunikasi interpersonal; (3) Komunikasi 

interpersonal menjadi asas fundamental dalam resolusi konflik organisasi 

dan mampu meningkatkan peran kehumasan lembaga; (4) kepemimpinan 

dan komunikasi secara integrative mampu meningkatkan efektivitas 

pendidikan di pesantren. Pada dasarnya pilar-pilar pesantren sebagai 

organisasi efektif bertujuan dalam memberikan wawasan pengetahuan yang 

utuh tentang kedudukan, tugas, peran dan fungsi pesantren sebagai agen 

pembaharuan, pelayanan, peningkatkan mutu manusia sebagai bagian 

integral dari masyarakat secara keseluruhan.52 
                                                           

51 Suasana Nikmat Ginting, “Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal Kepala Madrasah 
Dengan Tenaga Pendidik Dan Kependidikan Dalam Menciptakan Iklim Kerja Mas Al Hikmah Tebing 
Tinggi” Jurnal Ilmiah dalam Pendidikan, STIT Al-Hikmah Tebing Tinggi, Jalan, Gatot Subroto KM. 3 
No. 3 Kota Tebing Tinggi Sumatera Utara 
 

52 Muhammad Anggung Manumanoso Prasetyo , Khairul Anwar , “Karakteristik Komunikasi 
Interpersonal serta Relevansinya dengan Kepemimpinan Transformasional” Jurnal Komunikasi 
Pendidikan, Vol.5, No.1 2021,  Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe,  Institut Agama Islam 
Tebo. 
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4. Kartini, Syarwani Ahmad danSyaiful Eddy “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Guru” 

Menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan: (1) nilai thitung 

variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah sebesar 46.456 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000, berarti gaya kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru; 2) nilai thitung variabel 

komunikasi interpersonal sebesar 35,738 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000, berarti komunikasi interpersonal berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja guru, dan 3) nilai Fhitung variabel gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja mengajar guru 

sebesar 4,978 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Kriteria pengujian 

adalah jika Fhitung > Ftabel dan tingkat signifikansi < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi 

interpersonal berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.53 

5. Kholifatul Husna Asri “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menciptakan 

Kenyamanan Bekerja Di Sekolah: Studi Kasus Di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu” Menyimpulkan Hasil penelitian menunjukkan 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki tugas dan peranan yang besar dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman di sekolah. 

                                                                                                                                                                      

 
53

 Kartini  , Syarwani Ahmad , Syaiful Eddy, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Guru”, Journal of Education Research, 1(3), 
2020, Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Sanga Desa, Universitas PGRI Palembang 
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Lingkungan kerja yang mampu mengoptimalkan guru dalam melaksanakan 

tugas. Beberapa upaya yang dilakukan kepala sekolah yaitu 1) Kepala 

sekolah memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk memberikan 

kontribusi positif kepada sekolah, 2) Kepala sekolah menekankan pada 

hubungan komunikasi interpersonal dan informal, dan 3) kerjasama tim.54 

 

E. Definisi Konseptual 

1. Efektivitas Kepemimpinan  

Efektivitas kepemimpinan merupakan tingkat keberhasilan seorang 

pemimpinan  dalam mempengaruhi orang lain untuk melakukan aktivitas dalam 

mencapai tujuan organisasi, dengan indikator:  

a. membimbing bawahan,  

b. menggerakan bawahan,  

c. mengkoordinasikan bawahan,  

d. memotivasi bawahan, dan  

e. melakukan pengawasan.  

2. Pengetahuan Kepemimpinan  

                                                           
54 Kholifatul Husna Asri, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menciptakan Kenyamanan 

Bekerja Di Sekolah: Studi Kasus Di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu, Edum Journal, Vol 4, 
No 1, Maret 2021, SMK IT Napala, Jl. Ps. Cikereteg No.Rt.03/08, Ciderum, Kec. Caringin, Bogor, 
Jawa Barat. 
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Pengetahuann kepemimpinan adalah segala sesuatu yang diketahui oleh 

seseorang untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas yang dimiliki dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan di sekolah yang dipimpinnya, dengan ukuran 

keberhasilan sebagai berikut: (1) mengelola administrasi, (2) mengelola ketenagaan, 

(3) mengelola sarana prasarana, (4) mengelola keuangan, (5) mengelola lingkungan 

sekolah, serta (6) mengelola hubungan sekolah dan masyarakat.  

3. Komunikasi Interpersonal  

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi anatara dua orang atau lebih 

dalam pertukaran informasi dimana pengirim dapat menyampaikan pesan dan 

penerima pesan dapat menanggapi sehingga terjadi hubungan yang baik, demgam 

indikator :  

a. keterbukaan (kesediaan memberi dan menerima informasi),  

b. saling menghargai ( interaksi hubungan timbal balik),  

c. saling mempercayai,  

d. saling mengerti (dapat memposisikan diri), dan 

e. saling mendukung. 

 

F. Defenisi Operasional 

1. Efektivitas Kepemimpinan  

Efektivitas kepemimpinan yaitu tingkat keberhasilan Kepala Sekolah Dasar 

dalam mempengaruhi guru untuk melakukan aktivitas dalam mencapai tujuan 

organisasi, dengan indikator  
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a. membimbing bawahan,  

b. menggerkan bawahan,  

c. mengkoordinasikan bawahan,  

d. memotivasi bawahan, dan  

e. melakukan pengawan.  

Yang tercermin dari skor yang diperoleh responden pada saat menjawan 

instrumen yang diberikan. Pernytaan dalam kuestioner tersebut mempunyai jawaban, 

yaitu: 

1)  selalu,  

2) sering,  

3) kadang-kadang,  

4)  jarang,  

5)  tidak pernah.  

Butir instrumrn memiliki 5,4,3,2,dan 1 untuk pernyataan bersifat positif dan 

sebaliknya 1,2,3,4 dan 5 untuk pernyataan yang bersifat negatif 

2. Pengetahuan Kepemimpinan  

pengetahuan kepemimpinan adalah segala sesuatu yang diketahui oleh Kepala 

Sekolah untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas yang dimiliki untuk meyelesaikan 

suatu pekerjaan di sekolah yang dipimpinnya :  

a. keberhasilan mengelola administrasi,  

b. mengelola ketenagaan,  

c. mengelola sarana prasarana,  



44 
 

d. menegelola keuangan,  

e. mengelola lingkungan sekolah, serta 

f. mengelola hubungan sekolah dan masyarakat.  

Tercermin dari skor yang diperoleh dari responden pada saat menjawab 

instrumen. Untuk mengukur pengetahuan kepemimpinan terdiri dari 30 butir 

pertanyaan yang berbentuk betul dan salah. Setiap pertanyaan diberi skor, jika betul 1 

jika salah 0. Skor ini dimaksud untuk memberikan informasi mengenai butir-butir 

soal. 

3. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi  antara dua orang atau lebih 

dalam pertukaran informasi dimana pengirim dapat menyampaikan pesan dan 

penerima pesan dapat menanggapi sehingga terjadi hubungan yang baik, dengan 

indikaor:  

a. keterbukaan (kesediaan memberi dan menerima informasi),  

b. saling menghargai (interaksi hubungan timbal balik),  

c. saling mempercayai,  

d. saling mengerti (dapat memposisikan diri), dan  

e. saling mendukung yang diperoleh dari jawaban responden angket instrumen 

dengan pilihan jawaban 1. Sangat setuju, 2. Setuju, 3. Ragu-ragu, 4. Tidak 

setuju, 5. Sangat tidak setuju.  
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G. Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan kepemimpinan 

 (variabel X1) 

Komunikasi interpersonal 

 (variabel X2) 

Efektivitas Kepemimpinan 

(variabel Y) 
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H. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan deskripsi teoritik, hasil penelitian yang relevan dan kerangka 

berpikir yang telah dikemukakan, maka dapat diajukan hipotesis penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif antara pengetahuan kepemimpinan dengan 

efektivitas kepemimpinan kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten 

Pelalawan 

2. Terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal dengan efektivitas 

kepemimpinan kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Pelalawan 

3. Terdapat hubungan positif antara pengetahuan kepemimpinan dan komunikasi 

interpersonal secara bersama-sama  dengan efektivitas kepemimpinan kepala 

sekolah Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Pelalawan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten 

Pelalawan. Subjek penelitiannya adalah Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah di 

Kabupaten Pelalawan. Adapun waktu pelaksaan penelitian ini adalah selama lebih 

kurang 3 bulan, penelitian mulai dilakukan pada bulan mei sampai sampai dengan juli 

2021. 

B. Metode Penelitian  

Sehubungan dengan masalah yang diteliti dan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan sebelumnya, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey dengan Teknik korelasional. Teknik ini dilakukan untuk menganalisis 

hubungan antara dua variabel bebas (independent variable) yaitu pengetahuan 

kepemimpinan (X1) dan komunikasi interpersonal (X2), dengan satu variabel terikat 

(dependent variable), yaitu efektivitas kepemimpinan (Y). 

C. Populasi dan Sampling  

1. Populasi Penelitian  

Populasi  dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Sekolah Madrasah 

Tsanawiyah di Kabupaten Pelalawan berjumlah 30 orang Kepala Sekolah.  
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2. Sampel Penelitian  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode atau 

Teknik Simple Random sampling, dimana jumlah sampel ditentukan 

dengan menggunakan rumus. Untuk keperluan tersebut peneliti 

menggunakan rumus  dimana n adalah jumlah sampel, N adalah jumlah 

populasi, dan d2 adalah tingkat presisi atau akurasi yang ditetapkan 

(=5%). 

                  N 

n =  

              N.d2 + 1 

 

Ket: 

 n  = Sampel 

 N = Populasi  

 d = Presisi yang ditetapkan  

b. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti seperti terlihat pada model 

kerangka berpikir  sebelumnya, maka data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

melakukan penyebaran kuestioner (angket) 

Sementara sumber data dapat diperoleh melalui sumber data primer yakni 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Kuestioner 

disebarkan kepada responden yang dijadikan sampel penelitian. Kuestioner 
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digunakan untuk memperoleh data penelitian tentang pengetahuan kepemimpinan, 

komunikasi interpersonal dan efektivitas kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah 

Tsanawiyah di Kabupaten Pelalawan penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen 

yaitu: 

1. Instrumen tentang komunikasi interpersonal dan efektivitas kepemimpinan Kepala 

Sekolah Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Pelalawan dijaringkan melalu 

kuestioner. 

2. Instrumen  pengetahuan kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah di 

Kabupaten Pelalawan dijaringkan melalu tes  

c. Instrumen Penelitian  

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data dari ketiga variabel 

penelitian ini adalah instrumen yang dikembangkan dan dibuat sendiri oleh penulis 

dengan melalui beberapa tahapan. Tahapan ini dilakukan untuk mendapatkan 

instrumen yang baik dan representatif terhadap variabel-variabel penelitian, variabel 

terikat maupun variabel bebas.  

Beberapa tahapan yang dimaksud diatas, pertama, pengkajian teori yang 

berkaitan dengan variabel yang diteliti sehingga dapat ditentukan variabel konstruk 

dan variabel tersebut. Kedua, penentuan indikator masing-masing variabel. Ketiga, 

penyusunan kisi-kisi instrumen. Keempat, penyusuanan butir-butir pernyataan, 

kemudian dilanjutkan dengan penetapan skala pengukurannya. Kelima, pelaksanaan 

uji coba instrumen sehinnga diadakan uji validitas dan perhitungan reliabilitas dari 

masing-masing butir pernyataan. Selanjutnya diuraikan satu persatu mengenai 
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variabel penelitian yang dimulai dari variabel terikat (independent variable)sampai 

dengan variabel bebas (independent variable) seperti berikut: 

3. Kisi-kisi Instrumen  

Setelah dirumuskan definisi konseptual dan operasional, maka indikator variabel 

pengetahuan kepemimpinan, komunikasi interpersonal dan efektivitas kepemimpinan 

Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Pelalawan dapat dikembangkan 

menjadi kisi-kisi instrumen untuk melakukan uji coba yang rinciannya sebagai 

berikut: 

Tabel 1: Kisi-kisi instrumen dependent dan independent variabel  

variabel Indikator Nomor butir Jumlah 

Efektivitas 

Kepemimpinan 

(Y) 

1. Membimbing Bawahan 
2. Menggerakan Bawahan 

3.Mengkoordinasikan 
Bawahan 

4. Memotivasi Bawahan 
5.Melakukan Pengawasan 

1,2,3,4,5,6 
7,8,9,10,11,12 

13,14,15,16,17,18 
 

19,20,21,22,23,24 
25,26,27 

6 
6 
6 
 

6 
6 

Jumlah 27 

 

Pengetahuan 

Kepemimpinan 

(X1) 
 

1.Mengelola administrasi 1,2,3,4,5 5 
2.Mengelola ketenagaan 6,7,8,9,10 5 

3.Mengelola sarana 
prasarana 11,12,13,14,15 5 

4.Menglola Keuangan 16,17,18,19,20 5 
5.Mengelola Lingkungan 

Sekolah 21,22,23,24,25 5 

6.Menglola Hubungan 
Sekolah Dan Masyarakat 26,27,28 5 

Jumlah 28 
 

 

Komunikasi 

Interpersonal 

(X2) 
 

1.Keterbukaan 1,2,3,4,5,6 6 
2.Saling Menghargai 

 7,8,9,10,11,12 6 

3.Saling Mempercayai 
 13,14,15,16,17,18 6 

4.SalingMengerti 19,20,21,22,23,24, 6 
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variabel Indikator Nomor butir Jumlah 

 
5.Saling Mendukung 

 25,26,27,28  

Jumlah 28 
 

4. Kalibrasi (Uji coba instrumen) 

Uji coba butir instrumen terhadap 20 Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah di 

Kabupaten Pelalawan dimaksudkan untuk menguji keabsahan dan kehandalan butir-

butir instrumen yang digunakan dalam penelitian. 

a) Uji Validitas Instrumen  

Uji coba instrumen efektivitas kepemimpinan dilakukan pada 10 orang Kepala 

Sekolah Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Pelalawan dan  responden untuk uji 

coba instrumen ini tidak dilibatkan lagi sebagai sampel penilitian. Uji coba instrumen 

dilakukan untuk menguji keabsahan (validitas) dan kehandalan (reliabilitas) butir-

butir instrumen yang digunakan dalam penelitian. Untuk itu dilakukan validitas skor 

setiap butir instrumen dengan menggunakan rumus Korelasi Pearson Product 

Moment. Rumus korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut: 

            n∑XiYi –  (∑Xi) (∑Yi) 

rxy =  

        √{n∑Xi2 - (∑Xi)2 } { n∑Yi2 - (∑Yi)2 } 
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Dimana : 

rxy : Koefisien korelasi butir total dengan skor total  

∑Xi : Jumlah skor butir ke-i 

∑Yi : Jumlah skor total  

∑Yi2 : Jumlah skor total kuadrat  

n : Jumlah responden  

b) Reliabilitas  

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat seberapa besar hasiln suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengkuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh 

hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum 

berubah. Untuk menguji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
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d. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Dalam hal ini, analisis statistic 

deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran tentang distribusi frekuensi, 

histogram data, modus, median, nilai rata-rata, simpangan baku. Analisis statistik 

inferensial dipakai untuk menguji hipotesis yang sudah dirumuskan sebelumnya. 

Namun sebelum pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji linieritas.  

1) Uji Persyaratan  Analis 

Uji persyaratan analisis terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas ,dan uji 

lineritas dan keberartian regresi.  

a. Data harus berdistribusi normal uji normalitas data menggunakan teknik 

lilieford. Kriteria pengkujian normalitas adalah : Lhitung <  Ltabel  dalam 

signifikansi tertentu. 

b. Uji ini dimaksudkan untuk menguji kesamaan varians populasi yang 

berdistrinusi normal. Uji homogenitas menggunakan uji berletts berupa varians 

data Y berdasar kelompok X, kriterianya adalah :  

Jika : X2
 hitung > X2 

tabel , data homogen  

Jika :, X2
 hitung < X2

 tabel , data homogen 

c. Uji Regresi Linerites untuk menentukan kelinieran antara variabel bebas (X) 

dengan variabel (Y). Uji ini dengan menggunakan rumus:  

Y1 = a + Bx1 
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Y2 = c + dx2 

Y3 = a2 + a1X1 +a2X2 

Keterngan : 

Y1 = variabel terikat yang diramalkan  

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksi  

a  = nilai konstanta Y jika X = 0 

b  = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) menunjukkan nilai 

peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y 

2) Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis kerelasi 

Sedehana,regresi berganda dan kerelasi persial. Semua pengujian Dilakukan pada 

taraf signifikansi 95% atau a =0,05 dengan   langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Uji analisis korelasi sedehana  

Uji analisis korelasi sedehana dilakukan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua, 

dengan rumus Product moment. Hal ini dilakukan untuk melihat hubungan antara 

masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui besarnya, ryx1 . ryx2, dengan rumus korelasi yang digunakan adalah : 

rxy =               n Σ x i y i – ( Σ xi ) (Σ yi)                   60 

                 √{ n Σ xi ² – (xi)²} - {n Σ yi
2 – (yi)2} 
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Pengujian signifikan koefisien korelasi menggunakanuji t dengan rumus : 

t = �√���
√����

 

  

e. Hipotesis Statistik 

Dengan merujuk pada kajian teoritis ketiga variabel dan kerangka berfikir yang 

dideskripsikan di atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara pengetahuan kepemimpinan (x1) dengan efektivitas 

kepemimpinan (y) kepala sekolah madrasah kabupaten pelalawan. Artinya 

semakin tinggi tingkat pengetahuan kepemimpinan yang dicapai oleh kepala 

sekolah. 

2. Terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal (x2) dengan efektivitas 

kepemimpinan kepala sekolah dasar kabupaten pelalawan. Artinya semakin 

tinggi tingkat komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh kepala sekolah, 

maka akan semakin baik efektivitas kepemimpinan yang dicapai oleh kepala 

sekolah. 

3. Terdapat hubungan antara pengetahuan kepemimpinan dan komunikasi 

interpersonal dengan efektivitas kepemimpinan kepala. Artinya semakin tinggi 

tingkat pengetahuan kepemimpinan dan komunikasi interpersonal yang dimiliki 

oleh kepala sekolah madrasah kabupaten pelalawan, maka semakin baik pula 

efektivitas kepemimpinan yang dicapai oleh kepala sekolah. 
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Dengan hipotesis statistic yang digunakan adalah: 

a. H0 : py1 ≤ 0 

Terdapat hubungan positif antara X1 dengan Y 

H1 : py1< 0 

Tidak terdapat hubungan positif antara X1 dengan Y 

b. H0 : py2 ≥ 0 

Terdapat hubungan positif antara X2 dengan Y 

H1 : py2 < 0 

Tidak terdapat hubungan positif antara X2 dengan Y 

c. H0 : py12 ≥ 0 

Terdapat hubungan positif antara X1 dan X2 dengan Y 

H1 : py12 < 0 

Tidak terdapat hubungan positif antara X1 dan X2 dengan Y 

Keterangan : 

H0 : Hipotesis nol  

H1 : Hipotesis alternatif 

py1 : Koefesien kolerasi antara pengetahuan kepemimpinan dengan   efektivitas 

kepemimpinan 

py2 : Koefesien korelasi antara komunikasi interpersonal dengan efektivitas 

kepemimpinan. 

Py12 : Koefesien korelasi antara pengetahuan kepemimpinan dan komunikasi 

interpersonal dengan efektivitas kepemimpinan 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan posistif dan signifikan antara pengetahuan kepemimpinan 

dengan efektivitas kepemimpinan. Artinanya semakin baik pengetahuan 

kepemimpinan seorang kepala madrasah, maka efektivitas kepemimpinannya 

semakin baik. 

2. Terdapat hubungan posistif dan signifikan antara komunikasi interpersonal 

dengan efektivitas kepemimpinan. Artinanya semakin baik komunikasi seorang 

kepala madrasah, maka efektivitas kepemimpinannya semakin meningkat 

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan dan linier antara pengetahuan 

kepemimpinan dan komunikasi interpersonal secara bersama-sama dengan 

efektifitas kepemimpinan. Artinya pengetahuan kepemimpinan secara bersama-

sama dengan komunikasi interpersonal akan dapat meningkatkan efektifitas 

kepemimpinan 

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahuai bahwa ketiga hipotesis penelitian yang 

diajukan dapat diterima, yaitu pengetahuan kepemimpinan (X1), dan komunikasi 

interpersonal (X2)   mempunyai hubungan yang signifikan dan secara bersama-

sama dengan efektifitas kepemimpinan kepala madrasah di Pelalawan. Dengan 

demikian efektivitas kepemimpinan kepala Madrasah di Pelalawan dapat 
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ditingkatkan melalui pengetahuan kepemimpinan (X1), dan komunikasi 

interpersonal (X2). 

B.  SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan sebelumnya, maka pada bagian ini perlu 

dibagikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini: 

1. Hubungan antara pengetahuan kepemimpinan dengan efektifitas kepemimpinan 

adalah positif, maka agar kepala madrasah terus meningkatkan kemampuan 

pengetahuan kepemimpinannya. 

2. Peningkatan pengetahuan kepemimpinan dengan selalu menjalin hubungan 

kerjasama yang baik bersama bawahannya seperti guru dan pegawai, sehingga 

menciptakan suasana kerja yang membuat bawahan merasa aman, tentram, dan 

memiliki kebebasan dalam mengembangkan gagasannya dalam rangka tercapai 

tujuan bersama yang telah ditetapkan. 

3. Hubungan antara komunikasi interpersonal dengan efektifitas kepemimpinan 

adalah positif, maka diharapkan kepala madrasah untuk terus meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal dengan belajar berkomunikasi yang baik, 

melalui pelatihan dan penataran yang efektif sehingga akan menjadi faktor 

pendorong yang positif bagi peningkatan komunikasi yang baik sehingga pada 

akhirnya akan meningkatkan efektivitas kepemimpinan. 

4. Terkait dengan upaya peningkatan efektivitas kepemimpinan pengetahuan 

kepemimpinan, dan komunikasi interpersonal kepala madrasah hendaknuya 

pihak yang berwenang memberikan perhatian serta senantiasa pro-aktif. 
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5. Bagi peneliti selanjutnya dimasa yang akan dating diharapkan mampu meneliti 

lebih dalam lagi mengenai variabel-variabel lain yang terkait dengan efektivitas 

kepemimpinan kepala madrasah, sehingga semakin komprehensif pengetahuan 

kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas kepemimpinan kepala 

madrasah khususnya di Kabupaten Pelalawan.  
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Lampiran 1: Kisi-Kisi Instrument Penelitian 

Variabel  Indikator  Nomor Budir  Jumlah  

Efektifitas 

Kepemimpinan 

(Y) 

1. Membinbing bawahan  1,2,3,4,5,6 6 
2. Mengerakan bawahan  7,8,9,10,11,12 6 
3. Mengkooordinasi bawahan  13,14,15,16,17,18 6 
4. Memotivasi bawahan  19,20,21,22,23,24 6 
5. Melakukan pengawasan  25,26,27 3 

Jumlah 27 

Pengetahuan 

Kepemimpinan 

(X1) 

1. Mengelola administrasi  1,2,3,4,5 5 
2. Mengelola ketenagaan  6,7,8,9,10 5 
3. Mengelola sarana 

prasarana 
11,12,13,14,15 5 

4. Mengelola keuangan  16,17,18, 19,20 5 
5. Mengelola lingkungan 

sekolah  
21,22,23,24,25 5 

6. Mengelola hubungan 
sekolah dan masyarakat  

26,27,28 3 

Jumlah  28 

Komunikasi 

Interpersonal 

(X2) 

1. Keterbukaan  1,2,3,4,5,6 6 
2. Saling menghargai  7,8,9,10,11,12 6 
3. Saling mempercayai  13,14,15,16,17,18 6 
4. Saling mengerti  19,20,21,22,23,24 6 
5. Saling mendukung 25,26,27,28 4 

Jumlah  28 
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Lampiran 2: Instrumen Uji Coba Efektifitas Kepemimpinan (Y) 

Petunjuk : jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda chek list 
(√) pada pilihan jawaban yang telah disediakan.  

NO PERNYATAAN SL SR KD JR TP 

1 Kepala madrasah menjelaskan kepada guru tentang 
bagaimana mengerjakan suatu perkerjaan 

     

2 Kepala madrasah memberikan bimbingan sesuai dengan 
bidang tugas guru 

     

3 Kepala madrasah membimbing guru dalam merencanakan 
tugas-tugas dan program kerja ke depan  

     

4 Kepala madrasah selalu mem-back up guru dalam 
menghadapi masalah dalam proses belajar mengajar  

     

5 Kepala madrasah membantu guru dalam menyelesaikan 
pekerjaan  

     

6 Kepala madrasah menolak untuk menjelaskan tindakan 
apa yang harus dilakukan jika guru mengahadapi masalah 
dalam pembelajaran 

     

7 Kepala madrasah berusaha mempengaruhi para guru agar 
bersama-sama menyelaraskan tujuan individu kearah 
tujuan sekolah 

     

8 Kepala madrasah menggunakan berbagai strategi untuk 
mengerakan para guru dalam mengwujud tujuan sekolah   

     

9 Kepala madrasah memberikan insentif bagi guru yang 
memiliki disiplin kerja 

     

10 Kepala madrasah mendorong para guru untuk 
menyelesaikan tugas dengan baik 

     

11 Kepala madrasah tidak suka dibantah setiap idenya       
12 Kepala madrasah mengizinkan guru-guru bersama-sama 

mengepresikan gagasan mereka  
     

13 Kepala madrasah mengajak guru-guru bersama-sama 
merumuskan tujuan sekolah 

     

14 Kepala madrasah berkerja sama dengan guru-guru untuk 
menyusun tugasnya masing-masing 

     

15 Kepala madrasah mengunakan partisipasi dari guru untuk 
melancarkan komunikasi 

     

16 Kepala madrasah menetapkan hubungan kerja yang jelas 
antara satu orang dengan orang yang lain 

     

17 Kepala madrasah memberikan kesempatan kepada guru 
untuk mendiskusikan masalah-masalah yang ada 
disekolah 

     

18 Kepala madrasah memberikan semangat serta dukungan 
terhadap guru-guru dan pegawai untuk berhasil dalam 
tugas  

     

19 Kepala madrasah tidak memberikan kesempatan kepada 
guru untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 
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20  Kepala madrasah memotivasi guru-guru untuk 
bersemangat mencapai tujuan sekolah 

     

21 Kepala madrasah memberikan hadiah kepada guru yang 
berprestasi  

     

22 Kepala madrasah sangat menghargai hasil kerja guru yang 
berprestai agar mereka bersemangat dalam kerja 

     

23 Kepala madrasah jarang mendatangi ruang kerja guru, 
karena bisa-bisa guru menjadi risih 

     

24 Kepala madrasah melaksanakan supervisi akademik 
terhadap guru dengan menggunakan pendekatan yang 
tepat 

     

25  Kepala madrasah mendorong inisiatif kepada guru-guru 
yang disupervisi 

     

26 Kepala madarasah selalu memonitor hasil kerja guru 
untuk dijadikan bahan evaluasi  

     

27 Kepala madarasah meminta guru untuk membuat laporan 
hasil evaluasi terhadap perkembangan peserta didik 
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Lampiran 3: Instrumen Uji Coba Pengetahuan Kepemimpinan (X1) 

Petunjuk : jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda chek list 
(√) pada pilihan jawaban yang telah disediakan.  
 

NO Pernyataan B S 

1 Kepala madrasah harus menggunakan data (use data) dalam 
pembuatan keputusan sekolah  

  

2 Sebagai pemimpin disekolah, Kepala madrasah memiliki 
tantangan terberat untuk mengotimasi kinerja wakil dan stafnya 
tanpa harus banyak diawasi 

  

3 Kepala madrasah mengembangkan organisasi sekolah sesuai 
dengan kebutuhan 

  

4 Pemamfatan sistem informasi sekolah mendukung penyusunan 
program pengambilan keputusan 

  

5 Kepala madrasah menyusun perencanaan kegiatan sekolah untuk 
berbagai tingkatan perencanaan 

  

6 Pendidik dan tenaga kependidikan adalah kreteria pendidikan 
prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental serta pendidikan 
dalam jabatan 

  

7 Pendidik harus memiliki kualitas akademik dan kopetensi 
sebagai agen pembelajaran 

  

8 Kompetensi pendagogik adalah kemampuan penguasan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam 

  

9 Kompetensi profesioanal adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang mencakup pemahaman terhadap 
peserta didik  

  

10 Pendidik sebagai agen pembelajaran yaitu peran pendidik  
sebagai fasilisator, motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi 
belajar bagi peserta didik 

  

11 Standar sarana dan prasarana merupakan salah satu dari 8 standar 
nasional pendidikan nasional  

  

12 Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional yang tidak 
berkaitan dengan kreteria minimal 

  

13 Berdasarkan standar pelayanan minimal  pendidikan, setiap 
sekolah harus menyediakan buku teks yang sudah ditetapkan 
kelayakan oleh pemerintah dengan perbandingan satu set untuk 
setiap peserta didik 

  

14 Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal merupakan dimensi kompetensi 
manajerial kepala madrasah  

  

15 Pengunaan teknologi infomasi dan komunikasi sangat diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang berkelanjutan 
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16  Standar pembiayaan pendidikan nasional diatur dalam peraturan 
pemerintah nomor 19 tahun 2005 pasal 65 

  

17 Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya oprasi 
dan personal 

  

18 Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen 
dan besarnya operasi satuan pendidikan yang berlaku selam 
kurun waktu yang tidak ditentukan 

  

19 Pembiayaan pada stuan pendidikan harus diatur oleh pemerintah 
agar bisa digunakan secara efektif dan efesien  

  

20 Kepala madrasah dalam membuat rencana kerja harus mengacu 
kepada rencana yang telah dibuat sebelumnya  

  

21 Kepala madrasah dalam membuat rencana kerja harus disetuju 
oleh rapat dewan pendidik ketelah memperhatikan pertimbangan 
dari komite sekolah 

  

22 Kepala madrasah tidak perlu berkerja sama dengan pihak lain 
dalam mengelola lingkungan sekolahnya 

  

23  Kepala madrasah harus memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan  

  

24 Menciptaka lingkungan sekolah yang kondusif akademis 
termasuk dalam kompetensi kepribadian kepala sekolah 

  

25 Kepala sekolah dalam keseharianya tidak hanya berinteraksi di 
sekolah, tetapi berinteraksi juga di masyarakat. 

  

26 Kemajuan sekolah dan kemajuan masyarakat saling berkorelasi 
karena keduanya saling membutuhkan. 

  

27 Pengembangan hubungan sekolah dan kemajuan masyarakat 
bertujuan untuk memperoleh dukungan dan bantuan dalam 
penyelenggaraanprogram sekolah 

  

28 Sekolah hendaknya merupakan bagian integral dari masyarakat 
sekitarnya dan berorientasikan kepada pembangunan dan 
kemajuan 
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Lampiran 4: Instrument Uji Coba komunikasi Interpersonal (X2) 

Petunjuk : Jawablah Pertanyaan – Pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda 
chek list (√)  pada pilihan jawaban yang telah disediakan. 

No Pernyataan SL SR KD JR TP 

1 Saya mengkomunikasikan setiap kebijakan 
sekolah dengan bawahan.  

     

2 Saya menerima kritikan dengan positif dari 
bawahan 

     

3 Saya tidak suka membicarakan dan 
mengemukakan masalah pekerjaan dengan 
guru. 

     

4 Saya menyampaikan informasi yang saya 
peroleh dari atasan kepada guru dan karyawan. 

     

5 Saya menyampaikan hasil keputusan rapat 
bersama kepada seluruh stakeholders sekolah  

     

6 Saya menerima pendapat dan keluhan dari 
bawahan  

     

7 Saya membuat persamaan persepsi dengan 
bawahan dalam pelaksanaan tugas sekolah  

     

8 Saya antusias mendengarkan bawahan 
berbicara 

     

9 Saya memikirkan setiap perkataan yang ingin 
saya sampaikan   

     

10 Saya berpura-pura memperlihatkan sikap 
bersahabat terhadap seseorang yang sedang 
berbicara 

     

11 Saya akan menghentikan pembicaran jika saya 
tidak setuju 

     

12 Saya berpura-pura memperlihatkan sikap 
tertarik ketika mendengarkan pembicaraan 
seseorang  

     

13 Saya saling membantu dalam menyelesaikan 
masalah pekerjaan bawahan  

     

14 Saya selalu menghibur bawahan setiap 
menghadapi masalah  

     

15 Saya tidak akan menyalahkan bawahan jika 
perkerjaan yang diberikan tidak berjalan 
dengan optimal 

     

16  Saya menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh bawahan dalam menyampaikan 
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pesan 
17 Saya memiliki rasa peduli dengan bawahan      
18 Saya menunjukan sikap rasa ingin menang 

sendiri dalam berkomunikasi 
     

19 Saya menunjukan sikap saling mempercayai 
kepada bawahan 

     

20 Saya tidak senang berkomunikasi kepada 
bawahan yang tidak saya sukai 

     

21 Saya mendapatkan dukungan motivasi dari 
sesama anggota dalam bekerja 

     

22 Saya dibantu oleh teman sesame kerja, dalam 
mengalami hambatan sewaktu menjalankan 
tugas  

     

23 Saya melakukan komunikasi aktif dalam 
mempelancar pelaksanaan tugas untuk 
mencapai tujuan organisasi 

     

24  Saya selalu mengkomunikasi tujuan perkerjaan 
saya 

     

25 Saya merasa tidak percaya diri ketika 
menyampaikan ide kepada atasan langsung 

     

26 Saya akan berkerja optimal untuk 
mensukseskan setiap kegiatan yang diadakan 
sekolah 

     

27 Saya percaya kerjasama tim mampu membuat 
organisasi menjadi kuat 

     

28 Saya memberikan motivasi kepada sesama 
anggota agar focus dalam berkerja  

     

 



Lampiran 1

No Validator 

1 2 3 4 5 6 Skor Rerata 1 2 3 4 5 Skor Rerata 1 2 3 4 5 Skor Rerata 1 2 3 4 Skor Rerata 1 2 3 Skor Rerata Skor total Rerata Rerata Total

1 Validator I 4 4 3 3 3 4 21 3,5 3 3 4 4 4 18 3,6 3 4 3 3 4 17 3,4 3 4 4 3 14 3,5 3 4 4 11 3,7 81 3,5

2 Validator II 4 3 3 4 3 4 21 3,5 4 3 3 3 4 17 3,4 3 3 4 4 3 17 3,4 3 3 4 3 13 3,2 3 3 4 10 3,3 78 3,4

4 3,5 3 3,5 3 4 3,5 3 3,5 3,5 4 3 3,5 3,5 3,5 3,5 3 3,5 4 3 3 3,5 4

3,4

Melakukan 

Pengawasan 

Rerata 

Rerata Total

Hasil Validasi Angket  efektivitas Kepemimpinan 

Membimbing Bawahan Mengerakan Bawahan
Mengkoordinasikan 

Bawahan 

Memotivasi 

Bawahan 

3,5 3,4 3,4 3,53,5



Lampiran 2

No Validator 

1 2 3 4 5 Skor Rerata 1 2 3 4 5 Skor Rerata 1 2 3 4 5 Skor Rerata 1 2 3 4 Skor Rerata 1 2 3 4 5 Skor Rerata 1 2 3 4 Skor Rerata Skor Total Rerata Rerata Total

1 Validator I 4 3 3 4 4 18 3,6 4 3 3 3 3 16 3,2 3 3 3 4 4 17 3,4 3 3 4 3 13 3,2 3 3 4 4 3 17 3,4 3 4 4 3 14 3,5 95 3,4

2 Validator II 4 4 3 3 3 17 3,4 4 4 4 3 3 18 3,6 4 4 3 3 3 17 3,4 4 3 3 4 14 3,5 3 4 3 3 4 17 3,4 3 4 3 3 13 3,2 96 3,4

4 3,5 3 3,5 3,5 4 3,5 3,5 3 3 3,5 3,5 3 3,5 3,5 3,5 3 3,5 3,5 3 3,5 3,5 3,5 3,5 3 4 3,5 3

Mengelola 

Hubungan Skolah 

dan Masyarakat

Hasil Validasi Angket Pengetahuan Kepemimpinan 

Rerata Total

Mengelola ketenagaan 
 Mengelola Sarana dan 

Prasarana
Mengelola Lingkungan Sekolah Mengelola Administrasi Mengelola Keuangan

Rerata 

3,4

35 3,4 3,4 3,4 3,4 3,4



Lampiran 3

No Validator 

1 2 3 4 5 6 Skor Rerata 1 2 3 4 5 Skor Rerata 1 2 3 4 5 Skor Rerata 1 2 3 4 5 Skor Rerata 1 2 3 Skor Rerata Skor total Rerata Rerata Total

1 Validator I 3 3 3 3 3 4 19 3,2 3 4 4 3 3 17 3,4 4 3 4 3 4 18 3,6 4 4 3 3 3 17 3,4 3 4 4 11 3,7 82 3,5

2 Validator II 3 4 4 3 3 4 21 3,5 4 3 3 3 3 16 3,2 3 3 3 4 3 16 3,2 4 3 3 4 3 17 3,4 3 3 4 10 3,3 80 3,3

3 3,5 3,5 3 3 4 3,5 3,5 3,5 3 3 3,5 3 3,5 3,5 3,5 4 3,5 3 3,5 3 3 3,5 4

Rerata Total

Keterbukaan Saling Mengerti

Hasil Validasi Angket Komunikasi Interpersonal 

Saling Menghargai Saling Mempercayai
Saling 

Mendukung

Rerata 

34

3,3 3,3 3,4 3,4 3,5



Lampiran 5

Data Angket ektifitas Kepemimpinan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 jumlah 

1 1 2 4 5 2 5 4 2 3 5 2 4 3 3 3 3 2 3 5 2 3 1 3 2 3 2 2 4 82 6724

2 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 5 2 5 4 3 5 2 4 2 3 3 4 2 2 5 3 4 4 92 8464

3 3 3 4 5 2 3 3 5 3 4 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 97 9409

4 4 3 4 3 4 2 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 5 3 5 2 4 3 3 3 2 3 85 7225

5 5 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 1 2 1 3 2 3 4 3 3 3 3 4 1 3 1 3 70 4900

6 6 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 5 3 2 3 3 4 3 2 5 3 2 3 2 2 80 6400

7 7 4 3 2 3 5 4 5 4 2 4 3 2 4 3 4 3 3 5 4 4 3 3 4 2 4 3 3 93 8649

8 8 3 3 2 4 2 3 3 1 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 75 5625

9 9 3 3 4 5 4 5 4 5 3 3 4 4 2 4 3 4 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 2 87 7569

10 10 2 5 3 5 3 3 4 2 4 4 4 4 5 4 3 4 2 2 2 4 2 2 4 2 4 2 3 88 7744

11 11 2 4 2 2 2 4 2 3 4 2 4 1 4 3 3 2 4 3 2 4 2 3 2 4 1 5 2 76 5776

12 12 2 4 3 4 5 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 5 3 3 3 3 3 2 3 3 5 3 85 7225

13 13 3 2 4 4 3 5 3 2 2 4 2 2 3 2 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 5 4 4 89 7921

14 14 3 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 2 4 2 5 4 3 5 96 9216

15 15 2 3 4 5 2 5 2 1 2 4 3 2 3 4 3 4 5 2 3 2 3 3 2 4 4 4 4 85 7225

16 16 4 3 3 5 3 2 2 5 3 4 4 2 5 2 3 4 2 3 3 3 4 2 2 3 5 4 4 89 7921

17 17 3 2 3 3 2 2 4 3 5 5 3 3 2 2 3 5 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 81 6561

18 18 3 4 4 5 3 2 1 3 3 3 2 4 3 3 4 1 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 81 6561

19 19 4 3 4 4 2 3 3 5 5 2 4 5 3 2 4 5 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 89 7921

20 20 4 4 5 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 91 8281

21 21 3 2 4 2 5 4 2 5 4 5 3 4 3 5 4 3 4 5 2 3 3 2 2 2 3 2 3 89 7921

22 22 3 2 1 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 1 1 4 4 1 3 5 4 4 3 2 1 75 5625

23 23 3 3 3 5 2 2 4 2 5 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 5 2 93 8649

24 24 3 5 4 3 3 5 5 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 84 7056

25 25 3 2 3 4 3 3 4 1 2 2 3 4 2 2 2 3 5 4 3 3 1 3 2 3 4 2 2 75 5625

26 26 2 3 2 4 3 5 3 3 3 5 3 3 4 3 2 3 5 3 2 4 5 3 4 3 4 4 3 91 8281

jumlah 78 84 87 93 80 87 81 79 84 89 81 77 82 82 84 80 88 86 77 82 73 81 76 80 86 82 79 2218 190474

Nomor Butir
Responden No 

jumlah 

Kuadrat 





Lampiran 6

Data Angket Pengetahuan Kepemimpinan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 20 400

2 2 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 17 289

3 3 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 13 169

4 4 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 289

5 5 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 16 256

6 6 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 14 196

7 7 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 17 289

8 8 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400

9 9 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 18 324

10 10 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 16 256

11 11 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 16 256

12 12 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 18 324

13 13 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 17 289

14 14 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 20 400

15 15 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 15 225

16 16 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400

17 17 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 15 225

18 18 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 20 400

19 19 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 18 324

20 20 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 20 400

21 21 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 17 289

22 22 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 13 169

23 23 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 225

24 24 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 17 289

25 25 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 16 256

26 26 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 22 484

15 14 18 15 12 14 18 10 18 19 15 18 24 14 21 16 18 16 15 14 13 19 16 18 17 13 16 11 447 7823

Jumlah 

Kuadrat 

Jumlah 

RespondenNo Nomor Butir
jumlah 





Lampiran 7

Data Angket komunikasi interpersonal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 1 5 2 5 1 3 1 2 3 3 3 2 4 2 3 2 1 4 4 1 3 2 3 4 1 4 3 3 2 76 5776

2 2 4 5 2 3 4 5 5 5 3 2 4 3 4 5 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 5 3 97 9409

3 3 3 4 2 4 2 5 4 2 3 3 3 4 2 4 5 3 4 4 4 4 5 3 5 4 3 4 3 3 99 9801

4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 3 5 2 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 4 5 3 4 98 9604

5 5 3 4 1 2 2 4 3 2 2 5 2 4 4 4 2 2 2 4 1 3 3 3 4 4 3 4 2 2 81 6561

6 6 3 3 4 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 5 4 3 2 3 3 4 3 4 4 5 5 3 4 99 9801

7 7 2 2 4 2 4 5 3 3 5 5 5 3 4 5 4 3 2 5 3 3 2 4 5 2 5 4 2 3 99 9801

8 8 1 3 3 3 4 3 2 4 3 4 5 5 4 2 1 2 4 5 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 83 6889

9 9 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4 2 2 3 5 5 3 5 4 3 5 5 96 9216

10 10 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 99 9801

11 11 5 4 4 3 2 4 4 5 4 3 3 3 4 3 5 2 3 3 3 3 5 5 3 4 3 4 3 2 99 9801

12 12 1 5 1 3 1 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 5 4 4 2 5 5 3 4 3 4 3 2 90 8100

13 13 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 5 2 4 5 3 3 4 2 4 4 3 3 5 4 2 1 5 93 8649

14 14 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 5 5 3 4 4 5 2 5 5 2 5 4 3 3 3 2 98 9604

15 15 2 1 4 3 3 4 5 4 5 1 4 4 3 3 2 4 2 5 4 3 4 5 3 4 4 3 3 2 94 8836

16 16 4 2 4 5 2 2 4 5 3 5 4 4 3 3 4 5 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 5 3 99 9801

17 17 4 3 3 5 5 3 4 1 4 4 4 3 3 4 5 3 3 3 4 3 2 3 5 2 3 3 3 3 95 9025

18 18 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 5 3 5 2 3 3 2 4 3 4 99 9801

19 19 3 1 3 3 1 2 3 4 4 4 3 2 5 4 2 5 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 93 8649

20 20 2 3 4 3 3 3 3 5 4 3 3 2 2 4 4 4 2 4 3 5 3 3 3 3 3 2 2 4 89 7921

21 21 5 4 4 3 4 5 4 3 3 3 2 2 5 5 3 4 3 3 3 3 2 4 5 3 4 4 4 2 99 9801

22 22 2 2 4 1 2 2 2 4 2 4 3 2 2 3 4 4 2 2 3 2 3 3 4 5 2 3 4 3 79 6241

23 23 2 4 3 3 3 4 3 5 2 3 5 2 3 2 5 2 3 4 3 3 2 3 4 2 5 4 3 4 91 8281

24 24 4 5 4 4 3 3 2 2 2 4 3 4 2 3 3 2 3 5 3 3 5 3 4 2 3 5 4 4 94 8836

25 25 4 4 2 2 3 3 4 3 2 5 5 2 4 2 2 2 1 3 1 3 2 1 3 5 4 1 3 4 80 6400

26 26 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 5 98 9604

82 88 87 84 78 92 92 90 85 95 86 85 84 92 87 80 78 93 76 82 88 85 92 90 91 90 80 85 2417 226009Jumlah 

Jumlah 

Kuadrat

Nomor ButirResponden 
Jumlah 

No
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Lampiran 8 Rekap Data Penelitian  

 

 

 

 

 

No 

Responden 

Efektivitas 

Kepemimpinan 

(Y) 

Pengetahuan 

Kepemimpinan 

( X1 ) 

Komunikasi 

Interpersonal 

( X2 ) 

1 82 20 76 

2 92 17 97 

3 97 13 99 

4 85 17 98 

5 70 16 81 

6 80 14 99 

7 93 17 99 

8 75 20 83 

9 87 18 96 

10 88 16 99 

11 76 16 99 

12 85 18 90 

13 89 17 93 

14 96 20 98 

15 85 15 94 

16 89 20 99 

17 81 15 95 

18 81 20 99 

19 89 18 93 

20 91 20 89 

21 89 17 99 

22 75 13 79 

23 93 15 91 

24 84 17 94 

25 75 16 80 

26 91 22 98 
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Lampiran 9 

Perhitungan manual hipotesis pengaruh pengetahuan kepemimpinan terhadap 

efektivitas kepemimpinan  

1. Analisis regresi linier untuk  pengetahuan kepemimpinan terhadap variabel 

efektivitas kepemimpinan  

No X1 Yi X1 * Y X1 
2 

Y1 
2
 

1 20 82 1640 400 6724 

2 17 92 1564 289 8464 

3 13 97 1261 169 9409 

4 17 85 1445 289 7225 

5 16 70 1120 256 4900 

6 14 80 1120 196 6400 

7 17 93 1581 289 8649 

8 20 75 1500 400 5625 

9 18 87 1566 324 7569 

10 16 88 1408 256 7744 

11 16 76 1216 256 5776 

12 18 85 1530 324 7225 

13 17 89 1513 289 7921 

14 20 96 1920 400 9216 

15 15 85 1275 225 7225 

16 20 89 1780 400 7921 

17 15 81 1215 225 6561 

18 20 81 1620 400 6561 

19 18 89 1602 324 7921 

20 20 91 1820 400 8281 

21 17 89 1513 289 7921 

22 13 75 975 169 5625 

23 15 93 1395 225 8649 

25 17 84 1428 289 7056 

26 16 75 1200 256 5625 

Jumlah 447 2218 36207 7823 190474 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui : 

n  = 26 

( ∑Yi ) = 2218 

( ∑X1
2
 ) = 7823 

( ∑Yi
2
 ) = 190474 

( ∑X1 ) = 447 
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( ∑X1
 
Yi ) = 3626 

( ∑X1 )
2  

 = 6119 

 

Perhitungan persamaan regresi sederhana 

a) Menghitung nilai a 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

b) Menentukan nilai b 

 

 

 

 

 

 

  

( ∑Yi )* ( ∑X1
2
 ) - ( ∑X1 ) * ( ∑X1

 
Yi ) 

a =  

n * ( ∑ X1
2
 ) - ( ∑ X1 )

2  
 

 

2218* 7823  -  447 * 3626  

a =  

26 * 7823  - 6119 

 

17.351.414 – 1.620.822 

a =  

203.398 - 6119
 
 

 

15.730.592 

a =  

197.279 

a = 79,73 

n *  ( ∑X1
 
Yi )  - ( ∑X1 ) * ( ∑Yi ) 

b =  

n * ( ∑X1
2
 ) - ( ∑X1 )

2  
 

 

26 * 3626 – 447 * 2218 

b =  

26 * 7823 - 6119 

 

94.276 – 991.446 

b =  

             203.398 

B = -897.170  
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Lampiran 10 

Perhitungan manual hipotesis pengaruh komunikasi interpersonal  terhadap 

efektivitas kepemimpinan  

1. Analisis regresi linier untuk  komunikasi interpersonal  terhadap variabel 

efektivitas kepemimpinan  

No X2 Yi X2 * Y X2 
2 

Y1 
2
 

1 76 82 6232 5776 6724 

2 97 92 8924 9409 8464 

3 99 97 9603 9801 9409 

4 98 85 8330 9604 7225 

5 81 70 5670 6561 4900 

6 99 80 7920 9801 6400 

7 99 93 9207 9801 8649 

8 83 75 6225 6889 5625 

9 96 87 8352 9216 7569 

10 99 88 8712 9801 7744 

11 99 76 7524 9801 5776 

12 90 85 7650 8100 7225 

13 93 89 8277 8649 7921 

14 98 96 9408 9604 9216 

15 94 85 7990 8836 7225 

16 99 89 8811 9801 7921 

17 95 81 7695 9025 6561 

18 99 81 8019 9801 6561 

19 93 89 8277 8649 7921 

20 89 91 8099 7921 8281 

21 99 89 8811 9801 7921 

22 79 75 5925 6241 5625 

23 91 93 8463 8281 8649 

25 94 84 7896 8836 7056 

26 80 75 6000 6400 5625 

Jumlah  2417 2218 198020 226009 190474 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui : 

n  = 26  

( ∑Yi ) = 2218 

( ∑X2
2
 ) = 226009 

( ∑Yi
2
 ) = 190474 

( ∑X2 ) =2417 
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( ∑X2
 
Yi ) = 198020 

( ∑X2 )
2  

 = 5.841.889 

 

Perhitungan persamaan regresi sederhana 

c) Menghitung nilai a 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

d) Menentukan nilai b 

 

 

 

 

 

 

  

 

( ∑Yi )* ( ∑X2
2
 ) - ( ∑X2 ) * ( ∑X2

 
Yi ) 

a =  

n * ( ∑X2
2
 ) - ( ∑X2 )

2  
 

 

2218 * 226009 – 2417 * 198020 

a =  

26 * 226009 - 5.841.889 

 

501.287.962 – 478.614.340 

a =  

5.876.234 – 5.841.889 

 

22.673.622 

a =  

34.345 

a = 660,172 

n *  ( ∑X2
 
Yi )  - ( ∑X2 ) * ( ∑Yi ) 

b =  

n * ( ∑X2
2
 ) - ( ∑X2 )

2  
 

 

26 *   198020 – 2417 * 2218 

b =  

26 * 226009 - 5.841.889 

 

5148520 - 5360906 

b =  

5876234 - 5841889 

 

-212386 

b =  

34345 

b = 6183898675 
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Persamaan Regresi Y atas X2  = 660,172 + 6183898675 
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Lampiran 11 

Perhitungan manual hipotesis pengaruh pengetahuan kepemimpinan dan 

komunikasi interpersonal terhadap efektivitas kepemimpinan  

No X1 X2 Yi X1 * 

Yi 

X2 * Yi X1 * X2 X1
2 

X2
2 

Yi
2 

1 20 76 82 1640 6232 1520 400 5776 6724 

2 17 97 92 1564 8924 1649 289 9409 8464 

3 13 99 97 1261 9603 1287 169 9801 9409 

4 17 98 85 1445 8330 1666 289 9604 7225 

5 16 81 70 1120 5670 1296 256 6561 4900 

6 14 99 80 1120 7920 1386 196 9801 6400 

7 17 99 93 1581 9207 1683 289 9801 8649 

8 20 83 75 1500 6225 1660 400 6889 5625 

9 18 96 87 1566 8352 1728 324 9216 7569 

10 16 99 88 1408 8712 1584 256 9801 7744 

11 16 99 76 1216 7524 1584 256 9801 5776 

12 18 90 85 1530 7650 1620 324 8100 7225 

13 17 93 89 1513 8277 1581 289 8649 7921 

14 20 98 96 1920 9408 1960 400 9604 9216 

15 15 94 85 1275 7990 1410 225 8836 7225 

16 20 99 89 1780 8811 1980 400 9801 7921 

17 15 95 81 1215 7695 1425 225 9025 6561 

18 20 99 81 1620 8019 1980 400 9801 6561 

19 18 93 89 1602 8277 1674 324 8649 7921 

20 20 89 91 1820 8099 1780 400 7921 8281 

21 17 99 89 1513 8811 1683 289 9801 7921 

22 13 79 75 975 5925 1027 169 6241 5625 

23 15 91 93 1395 8463 1365 225 8281 8649 

24 17 94 84 1428 7896 1598 289 8836 7056 

25 16 80 75 1200 6000 1280 256 6400 5625 

26 20 76 82 1640 6232 1520 400 5776 6724 

Jumlah  447 2417 2218 36207 198020 40926 7823 226009 190474 

 

 

 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui : 

n  =  26 

( ∑Yi ) = 2218 

( ∑X1
2
 ) =7823 
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( ∑Yi
2
 ) = 190474 

( ∑X1 ) = 447 

( ∑X1
 
Yi )= 36207 

( ∑X1 )
2  

 = 61199329 

( ∑X2
2
 ) = 226009 

 ( ∑X2 ) = 2417 

( ∑X2
 
Yi )= 40926 

( ∑X2 )
2  

 = 51080068081 

Untuk menentukan nilai a, b1 dan b2 dapat menggunakan persamaan berikut: 

∑Yi  =  an  +   b1∑X1   +   b2∑X2 

∑X1
 
Yi  =  a∑X1  +  b1∑X1

2
   +

 
  b2 ∑ X1 X2 

∑X2
 
Yi  = a∑X2 +  b1∑ X1 X2 +

 
  b2 ∑X2

2
 

Bila harga-harga dari data di atas dimasukan dalam persamaan tersebut: 

2218  = 26 a + 447 b1   +  2417 b2 

 …….. (1) 

36207  = 447 a +  7823 b1   + 198020 b2

 …….. (2) 

40926  = 2417 a + 198020 b1 +   226009 b2 …….. (3) 

Agar a menjadi 0 pada persamaan 1 dan 2, dilakukan eliminasi persamaan 1 dan 2 

maka persamaan (1) dikalikan 447 dan persamaan 2 dikalikan 26 hasilnya menjadi:  

991446 = 11622 a + 199809  b1 + 1080399 b2 

941382 = 11622 a + 203398  b1 + 5148520 b2 

          - 

50064 = 0 a   + - 3.589  + - 4068121 b2 

50064 = - 3.589 b1 +  - 4068121 b2     …….. (4) 

Agar a menjadi 0 pada persamaan 1 dan 3, dilakukan eliminasi persamaan 1 dan 3 

maka persamaan (1) dikalikan 2417 dan persamaan 2 dikalikan 26 hasilnya menjadi:  
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5360906 = 62842 a + 1080399 b1 + 5841889 b2 

1064076 = 62842 a + 5148520 b1 + 5876234 b2 

          - 

4296830= 0 a   + - 4068121 + - 4068121 

4296830 = - 4068121 b1 + - 4068121 b2     …….. (5) 

 

Agar b1 menjadi 0 pada persamaan 4 dan 5, dilakukan eliminasi persamaan 4 dan 5 

maka persamaan (4) dikalikan 50064 dan persamaan 2 dikalikan - 3.589  hasilnya 

menjadi:  

2506404096 = 179679696 b1  + 203666409744 b2 

15421322870 = 179679696 b1  + 14600486269 b2 

           - 

- 12914918774 = 0 b1   +  189065923475 

 

- 12914918774 

b2 = 

189065923475 

b2= 0,068 

 

masukan  harga b2 kedalam salah satu persamaan (4) atau persamaan (5) dalam hal ini 

dimasukan kedalam persamaan (4) 

50064 = - 3.589 b1 +  - 4068121 b2  

50064 = - 3.589 b1 +  - 4068121 b2 * 0,068 

50064 = - 3.589 b1  276632228 

- 3.589 b1 =  50064 - 276632228 
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      276.582.164 

b1  = 

3.589 

 

b1  = 77.063 

 

 

Harga   b1 dan b2 dimasukan dalam persamaan (1) maka : 

 

2218  = 26 a + 447 (77.063) +  2417 (0,068) 

2218  = 26 a  +  34.447.161 + 164.356 

2218  = 26 a   +  34.447.325 

26a  = 2218  -  34.447.325 

 

34.445.107 

a  = 

26  

 

= 1.324.811.808 

 

 

Maka persamaan regresi ganda linier untuk Pengetahuan Kepemimpinan (X1) dan 

Komunikasi interpersonal (X2) terhadap Efektivitas Kepemimpinan (Y) adalah  

 

1.324.811.808 + 77.063 + 0,068 



 

 

DOKUMENTASI  
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